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Nama  : Irpan Hairuddin 
NIM  : 30100117087 
Judul Skripsi : Tradisi Ma’Baku-Baku di Desa Uru Kecamatan Buntu 
Batu Kabupaten Enrekang (Tinjauan Filosofis) 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana Tradisi Ma’Baku-Baku di 
Desa Uru Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang (Tinjauan Filosofis)? 
Pokok masalah tersebut selanjutnya di bagi kedalam beberapa submasalah atau 
pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Bagaimana latar belakang munculnya tradisi 
Ma’Baku-Baku?, 2)Bagaimana Proses pelaksanaan tradisi Ma’Baku-Baku?, 3) 
Nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Ma’Baku-Baku? 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah: pendekatan Antropologi, pendekatan Teologi, dan pendekatan 
Filosofis. Adapun sumber data penelitian ini adalah tokoh masyarakat, tokoh 
Agama, dan tokoh remaja. Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan penelusuran referensi. Lalu, 
teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa munculnya tradisi Ma’Baku-Baku  
Berawal dari wabah penyakit cacar disebabkan oleh cuaca buruk dan mistik 
makhluk penguasa malam.  Ma’Paria (pengobatan tradisional) dan Ma’Pole 
Bubun 
Dilestarikan karena masyarakat meyakini dapat mengobati dan mencegah 
penyakit cacar. Ritual Ma’Paria dan Ma’Pole Bubun menjadi tradisi Ma’Baku-
Baku  sebagai simbol perwujudan rasa syukur masyarakat Desa Uru dari 
kesembuhan penyakit cacar yang pernah melanda kehidupan mereka. Nilai-nilai 
yang terkandung dalam tradisi Ma’Baku-Baku adalah nilai teologis dan filosofis, 
dan nilai sosial.   
 Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Diharapkan kepada masyarakat agar 
saling memahami dalam melaksanakan sebuah tradisi agar menjadi masyarakat 
yang toleran dalam sebuah perbedaan. 2) Bagi masyarakat, apa bila tadisi ini 
merupakan tradisi yang memiliki nilai-nilai Islam dan dapat memberikan manfaat 
yang besar maka tetaplah dilestarikan, tapi jika tradisi ini jauh dari nilai-nilai 
Islam kiranya dapat dipertimbangkan lagi, agar dapat dijauhkan dari perbuatan 
syirik khususnya masyarakat Desa Uru. 3) Dihimbau pada para pemuda Desa Uru 
agar memberikan pengajaran khusus pada masyarakat yang masih melaksakan 
suatu tradisi yang tidak sesuai dengan syariat Islam, supaya mereka tercerahkan 






A. Latar Belakang 
Tradisi masyarakat ini tumbuh dan berkembang sesuai dengan lingkungan 
sosialnya. Tradisi dengan cirinya tumbuh dan berkembang secara turun-temurun 
yang lahir dan diyakini dari orang-orang pendahulunya. Tradisi biasanya tidak 
disertai aturan tertulis yang baku, namun wujudnya dalam bentuk lisan, perilaku, 
dan kebiasaan yang tetap terjaga. Berbagai bentuk tradisi ini telah menjadi kajian 
para cendekiawan sosiolog dan antropolog sehingga mengundang interpretasi 
pemikiran bahwa setiap kelompok masyarakat  memiliki tradisi kepercayaan 
tersendiri, dimana tradisi tersebut diyakini kebenarannya secara turun temurun 
dari generasi ke generasi selanjutnya.
1
 
Budaya lokal di wilayah Indonesia merupakan warisan nenek moyang 
yang diwariskan secara turun-temurun agar tetap dilestarikan  dan dijaga sebagai 
bentuk penghargaannya kepada leluhur. Warisan leluhur biasanya berupa tradisi, 
adat istiadat, yang dapat mengakar dalam sebuah masyarakat. Tradisi lebih 
berorientasi kepada kepercayaan dan kegiatan ritual yang berkembang dan dapat 
diartikan sebagai maknawi yang dimiliki suatu masyarakat tentang dunianya.
2
 
Masyarakat Indonesia sangat kaya dengan masalah budaya dan tradisi. 
Budaya dan tradisi lokal pada masyarakat Indonesia tidak hanya memberikan 
warna pada kenegaraan, tetapi juga berpengaruh dalam keyakinan dan praktek-
praktek keagamaan masyarakat. 
Kepercayaan dan keyakinan manusia tidak lepas dari apa yang mereka 
lakukan dalam kehidupannya. Seperti halnya di Indonesia, dimana  masyarakatnya 
                                                          
1
Erni, dkk: Mempertahankan Tradisi di Tengah Krisis Moralitas, (cet. I : Pare-pare: 
Lembaga Badan Penerbit IAIN Pare-pare Nusantara Press, 2020), h. 2. 
2
Juliana M: Tradisi Mappasoro bagi Masyarakat Desa Barugariantang Kecamatan 





mayoritas Islam yang kaya akan budaya dan tradisinya. Dimana budaya dan 
tradisi sangat berpengaruh dalam masyarakat sehingga nantinya akan menjadi 
suatu komunitas, etnis, suku atau bahkan suatu bangsa. Seperti halnya dengan 
tradisi, di mana tradisi lahir dari kepercayaan dan keyakinan pendahulu kita 
(nenek moyang). Mereka berupaya agar tradisi tetap di jaga dan dilestarikan 
sampai kepada anak cucunya (generasi baru), karena sejatinya tradisi memiliki 
nilai-nilai tersendiri di dalamnya.
3
 
Dalam Islam Agama dan budaya merupakan dua unsur penting dalam 
masyarakat yang saling mempengaruhi satu sama lain dalam kehidupan. Ketika 
ajaran Agama masuk dalam sebuah komunitas masyarakat yang berbudaya, akan 
terjadi tarik-menarik antara kepentingan agama di satu sisi dengan kepentingan 
budaya di sisi lain. Demikian juga halnya  agama Islam yang di turunkan di 




Dalam hal ini dakwah Islam yang dilakukan Rasulullah saw harus selalu 
mempertimbangkan segi-segi budaya masyarakat Arab waktu itu.
9
 Bahkan 
sebagian ayat-ayat al-Qur’an turun melalui tahapan penyesuaian budaya setempat. 
Seperti dalam QS. al- Hujurat/49:13. 
ْْۚ إِنَّ  ِٓا ًََثَٰ وََجَعۡنَنَُٰلۡه ُشُعِٗبا َوَقَتآنَِل ِِلََعاَرفُ
ُ
ا َخنَۡقَنَُٰله ّوِي َذَكرٖ َوأ





َ َعنِيٌه َخترِيٞ   َُٰلۡهْۚ إِنَّ ٱَّللَّ ۡتَقى
َ
ِ أ  ِعٌَد ٱَّللَّ
Terjemahnya:  
Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang 
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 Kastolani dan Abdullah Yusuf, Relasi Islam dan Budaya Lokal, (Vol. 4. No. 1, Agustus 
2016), h. 53-54. 
4
 Buhori,  Islam dan Tradisi Lokal di Nusantara, (Vol. 13, No. 2, IAIN Pontianak: 2 






yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 




Ajaran Islam mengajarkan seorang muslim harus memiliki aqidah yang 
kuat dalam masalah berketuhanan, karena ini merupakan salah satu hal yang 
sangat pokok dalam sistem ajaran Islam yang tidak boleh diabaikan. al-Qur’an 
yang menjadi sumber keagamaan dan sebagai pedoman atau petunjuk hidup 
manusia, yang dapat memperkuat aqidah yang benar tentang ketuhanan. al-Qur’an 
juga memberikan bimbingan pada manusia bagaimana hubungan dengan manusia 
lain, manusia dengan alam dan manusia dengan Tuhan.
6
 
Dalam halnya tradisi, dimana manusia yang menganut paham tradisi atau 
ikut serta didalamnya harus memiliki aqidah yang kuat, harus memilah mana yang 
baik dan mana yang buruk. Karena pada dasarnya tidak semua tradisi itu baik, ada 
yang sesuai dengan Syariat adapaun yang melenceng dari Syariat. Tradisi  yang 
baik harus memiliki nilai-nilai ke Islaman didalamnya atau selalu mengikut 
sertakan nilai-nilai ketuhanan. Sedangkan tradisi yang tidak sesuai dengan Syariat 
Islam adalah tradisi yang didalamnya tidak ada nilai-nilai ke Islaman, bahkan 
mereka lebih memilih mengikuti paham nenek moyang (Animisme) dibandingkan 
mengikuti paham ajaran Islam. 
Adapun ayat yang membahas tentang tradisi yang sesuai dengan Syariat 
Islam yaitu dalam QS. al-A’raf /7:199. 





َِ َوأ  ُخِذ ٱۡمَعۡف
Terjemahnya : 
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Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, ( Jawa Barat : Diponegoro, 
2011), h. 517. 
6
Muhammad Ihsan Hafid,  Hubungan antara Manusia dengan Tuhan menurut 





Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma’ruf 
(tradisi yang baik), serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.
7
 
Dalam ayat diatas Allah memerintahkan Nabi Muhammad saw agar 
menyuruh ummatnya mengerjakan yang ma’ruf. Adapun yang dimaksud dari urf 
dalam ayat diatas adalah sesuatu yang dikenal oleh masyarakat dan mereka 
jadikan sebagai tradisi sesuai dengan ajaran Islam. (al-Imam Abu al-Mushaffar al-
Sam’ani). 
Islam sebagai agama yang universal yang melintasi ruang dari zaman ke 
zaman, kadangkala bertemu dengan tradisi yang berbeda-beda dalam sebuah 
masyarakat. Tradisi diyakini sebagai penemuan nenek moyang yang patut 
dihargai dan dipertahankan sesuai dengan syariat Islam. Namun ada juga tradisi 
yang melenceng dari ajaran Islam, seperti  yang dijelaskan dalam QS. Al-
Baqarah/2:170. 
ٌَا َعنَۡيٍِ َءا مَۡفۡي
َ
ِاْ ةَۡل ًَتَّتُِع َوآ أ ُ ُ قَال ًَزَل ٱَّللَّ
َ
ِاْ َوآ أ ُه ٱحَّتُِع ُُ َ ۡه ََل َيۡعقِنَُِن ِإَوَذا قِيَل ل َُ ِۡ ََكَن َءاةَآُؤ َ َول
َ
ْٓۚ أ ةَآَءًَا
َخُدوَن  َشۡ  ُۡ  ٔٔٗا َوََل َي
Terjemahnya : 
Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah diturunkan 
Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang 
telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka 
akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak 
mengetahui suatu apapun, dan tidak mendapat petunjuk.
8
 
M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah mengatakan bahwa sungguh 
keliru bila ada yang menjawab, “Kami hanya mengikuti apa yang telah kami 
dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami. “karena, tidak satu generasi pun yang 
dapat luput dari kesalahan, sebagaimana tidak ada generasi yang tidak mengalami 
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Kementrian  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jawa Barat : Diponegoro, 
2011), h. 176. 
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Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jawa Barat : Diponegoro, 





perubahan. Ayat ini memberikan isyarat bahwa tradisi orang tua sekalipun tidak 
dapat diikuti bila tidak memiliki dasar-dasar yang dibenarkan oleh agama atau 
pertimbangan akal yang sehat. 
Tradisi dan kebudayaan juga disinggung dalam hadits yang diriwayatkan 
oleh Al-Imam al-Sya’rani dan Tanbih al-Mughtarim, dalam hadits ini diterangkan  
فُهُْم َعْه ُموِّ فِْعٍو أَْو قَْىٍه َحتَّى ٌَـْعِرفُىْ َوِمْه  ًَ هللاُ َعْىهُْم تَـَىقّـُ اىِِح َرِض  اأَْخََلقِِهْم أَْي اىسَّيَِف اىصَّ
ٌَْعـةِ  ِر ـىَِّة أَِو ْاىُعْرِف، ِِلَنَّ ْاىُعـْرَف ِمْه ُجـْميَِة اىشَّ ٍْـَزاوَـهَ َعيَى ْاىِنتَاِب َواىسُّ  ِمـ
Artinya : 
Diantara budi pekerti kaum salaf yang shaleh, semoga Allah meridhai 
mereka, adalah penundaan mereka terhadap setiap perbuatan atau ucapan, 
sebelum mengetahui pertimbangannya menurut Qur’an dan hadits atau 




Dari hadits di atas dapat disimpulkan bahwa tradisi dan budaya termasuk 
dari syari’ah, dimana tradisi dan budaya harus memiliki nilai-nilai ke Islaman 
yang harus dijadikan pertimbangan dalam setiap tindakan dan ucapan sesuai 
dengan al-Qur’an dan hadits.
10
 
Seperti halnya tradisi Ma’ Baku-Baku yang ada dalam sebuah perkumpulan 
masyarakat Desa Uru, di mana masyarakat tersebut meyakini bahwa tradisi ini 
memiliki makna keislaman, tradisi yang sesuai Syariat Islam yang mengajarkan 
kita untuk selalu mengingat Allah dengan cara bersyukur kepadanya atas apa yang 
telah Allah berikan kepada kita. 
Ma’ Baku-Baku dilakukan setiap tiga tahun sekali atau lebih oleh 
masyarakat Desa Uru. Tujuan dilaksanakan tradisi ini adalah sebagai bentuk 
kesyukuran kepada sang pencipta karena telah diberikan kesembuhan. Tradisi ini 
                                                          
9
Hadis Riwayat Al-Imam al-Sya’rani dan Tanbih al-Mughtarim. 
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dilaksanakan dan diperuntukan bagi orang-orang yang menderita penyakit cacar.. 
Menurut masyarakat di Desa Uru, penyakit cacar adalah sebuah penyakit yang 
mudah tertular pada orang-orang disekitar  dan lingkungan kita apa lagi kita tidak 




Ma’Pariah adalah ritual yang dilakukan sebelum melaksanakan tradisi 
Ma’Baku-Baku. Ma’Pariah diawali dengan pengambilan daun pare yang dipetik 
langsung dari pohonnya, kemudian dimasukkan ke dalam gelas, lalu dicampurkan 
dengan kunyit, bawang merah dan kayu manis, setelah itu obat ramuan tersebut 
dibacakan Basmallah oleh orang yang lebih tua dan dianggap orang yang lebih 
paham terhadap tradisi Ma’Baku-Baku tersebut. Kemudian ramuan itu di berikan 
kepada orang yang sedang sakit, ramuan tersebut di minum dan di usap ke kepala 
tiga kali dengan membaca basmalah dan bacaan doa-doa lain sesuai dengan 
kepercayaanya. 
Dalam Ma’Baku-Baku harus melewati tahapan ritual-ritual seperti 
Ma’Pariah, Ma’Pole Bubun, di mana Ma’Pole Bubun ini dilakukan setelah tiga 
hari dilaksanakannya ritual Ma’Pariah bahkan ritual Ma’Pole Bubun kadang 
dilaksanakan tiga kali dalam jangka waktu selama sembilan hari. Setelah melewati 
ritual Ma’Pariah dan ritual Ma’Pole Bubun baru dilaksanakanlah tradisi 
Ma’Baku-Baku. Tradisi Ma’Baku-Baku di peruntukan oleh orang yang telah 
sembuh dari penyakit masagala (cacar). Mereka wajib melaksanakan tradisi 
tersebut karena wujud dari tradisi Ma’Baku-Baku adalah bernazar atau bersyukur 
atas kesembuhan yang telah Allah berikan kepada kita. 
Tradisi Ma’Baku-Baku sampai sekarang ini masih dilakoni masyarakat 
Desa Uru, dimana tradisi ini adalah sebuah jalan yang dilakukan masyarakat atas 
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kesembuhan dari penyakit yang diderita, untuk melaksanakan ritual tradisi dengan 
ucapan rasa syukur/ber-nazar atas kesembuhan yang dirihdohi Allah swt. Menurut 
masyarakat Desa Uru khususnya tokoh adat, bahwa Ma’Baku-Baku memiliki 
nilai-nilai Islami yang terkandung didalamnya, bahkan ritual-ritual dari proses 
penyembuhan sepeti Ma’Pariah itu berasal dari tuhan yang di olah manusia 
menjadi obat/ramuan tradisi untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit 
seperti sakit kepala, batuk-batuk, dan terkhusus pada penyakit cacar. 
Ma’Baku-Baku adalah Tradisi yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa 
Uru sebagai simbol rasa syukur atas kesembuhan dari penyakit cacar. Ma’Baku-
Baku diartikan sebagai bakul yang terbuat dari sulaman daun kelapa dan 
digunakan sebagai tempat atau wadah yang didalamnya berisikan dua macam 
makanan yaitu ayam dan ketupat. Setiap orang yang mengalami penyakit cacar 
dan sembuh dari penyakitnya itu wajib mengikuti tradisi Ma’Baku-Baku, dimana 
setiap orang harus membawa bakul yang terbuat dari anyaman kelapa, ayam dan 
ketupat. Tradisi Ma’Baku-Baku ini dilaksanakan di tempat yang mampu 
menampung banyak orang seperti halnya dilapangan, karena pada umumnya 
banyak orang-orang yang datang melihat pelaksanaan tradisi tapi mereka dilarang 
untuk mendekatinya apa lagi ikut serta didalamnya kecuali orang-orang yang 
pernah mengalami penyakit dan melewati berbagai tahapan ritual seperti ritual 
Ma’Pariah dan Ma’Poleh Bubun. Bahan-bahan yang ada didalam bakul seperti 
ayam dan ketupat, kemudian di berikan kepada tokoh adat untuk dibacakan 
basmalah sebagai rasa syukur atas kesembuhan yang di ridhoi  Alla swt. Makanan 
tersebut di berikan dan dimakan oleh orang-orang yang sembuh dari penyakitnya 








B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Fokus penelitian  ini difokuskan pada masyarakat Desa Uru, Kecamatan 
Buntu Batu, Kabupaten Enrekang, dan hanya berfokus pada penelitian tentang 
latar belakang hadirnya tradisi Ma’ Baku-Baku, proses pelaksanaan tradisi 
Ma’Baku-Baku dan nilai-nilai  dalam tradisi Ma’Baku-Baku. 
2. Deskripsi fokus 
Judul penelitian ini adalah tradisi Ma’ Baku-Baku. Tradisi atau kebiasaan 
dalam pengertian sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan 
menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok atau suatu komunitas dalam 
masyarakat. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang 
diteruskan dari generasi lama kegenerasi berikutnya, baik itu berupa tulisa atau 
pun lisan agar tradisi tetap terjaga dan dilestarikan oleh masyarakat tertentu. 
Dalam hal ini peneliti berusaha mengungkap bagaimana tradisi Ma’ Baku-Baku 
itu sendiri. 
Tabel 1 : Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
No Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1. Latar belakang 
munculnya Tradisi 
Ma’Baku-Baku 
 Pengertian Tradisi Ma’Baku-Baku 






 Persiapan dalam proses pelaksanaa Tradisi 
Ma’Baku-Baku 





3. Nilai-nilai Tradisi 
Ma’Baku-Baku 
 Makna dari setiap bahan yang digunakan dalam 
pelaksanaan Tradisi Ma’Baku-Baku 
 Makna Filosofis dalam proses pelaksanaan 
Tradisi Ma’Baku-Baku 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan di diagkat 
dalam penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana latar belakang munculnya tradisi Ma’Baku-Baku di Desa Uru 
Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang? 
2. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi Ma’Baku-Baku di Desa Uru, 
Kecamatan Buntu Batu, Kabupaten Enrekang? 
3. Bagaimana nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Ma’Baku-Baku di 
Desa Uru Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang? 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan tahap penting untuk membantu keberhasilan 
penelitian. Kajian pustaka diperlukan untuk membantu peneliti dalam memahami 
berbagai referensi yang berkaitan dengan masalah penelitian. Oleh karena itu, 
referensi atau pustaka yang digunakan dan dikaji adalah referensi atau pustaka 
yang memiliki relevansi dengan masalah penelitian. Dengan menelaah dan 
mengkaji referensi atau pustaka, maka peneliti akan memperoleh banyak 
informasi awal secara teoretis dan konseptual yang berkaitan dengan masalah 
penelitian. 
Tradisi Ma’Baku-Baku dalam sejarahnya yang dilaksanakan  sebagai 
bentuk kesyukuran kepada sang pencipta karena telah diberikan kesembuhan. 





beberapa literature yang berkaitan. Adapun literature yang dianggap relevan ini 
diantaranya: 
1. Taufik, dengan judul skripsi “Tradisi Patang Puloan di Desa Tongko 
Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang”. Dimana dalam tradisi ini 




2. Musdalifah Chanrayati Dahyar, dengan judul skripsi “Tadisi Maccerang 
Manurung di Kalumpini Kabupaten Enrekang (Study kebudayaan Islam)”. 
Dalam tradisi ini, membahas tentang ritual adat kuno yang masih 
dipertahankan oleh masyarakat Kalumpini sebagai ungkapan penghargaan 
dan penghormatan kepada leluhur serta rasa syukur terhadap Allah atas 
rezeki yang telah diberikan.
13
 
3. Fallenia Faithan, dengan judul Tradisi Upacara Tolak Bala Rebo Kasan. 
Tradisi ini merupakan perwujudan dari kepercayaan-kepercayaan 
masyarakat, tradisi dilaksanakan sebagai bentuk syukur masyarakat Desa 
Air Anyir akan kesejahteraan yang diberikan sang pencipta kepada 
masyarakat Desa. Serta secara bersama warga kampung membaca doa-doa 
bermunajat kepada Allah swt untuk menurunkan rahmat agar kampung ini 
menjadi kampung rahmat yang dilindungi dari musibah.
14
 
4. Refisrul, dengan judul Tradisi Masa Panen Padi di Minanggabau. Dalam 
tradisi ini membahas proses pelaksanaan masa panen padi, mulai dari 
pemisahan padi dengan batangnya, pembersihan padi dari serabutnya, 
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Adapun persamaan dan perbedaan antara keempat literatur diatas dengan 
tradisi Ma’Baku-Baku. 
a. Taufik, dengan judul  Tradisi Patang Puloan di Desa Tongko Kecamatan 
Baroko Kabupaten Enrekang. Dimana persamaan antara tradisi ini dengan 
tradisi Ma’Baku-Baku adalah pada proses pelaksanaan tradisi, dimana dalam 
proses pelaksanaannya harus melalui tahapan-tahapan untuk samapai pada 
hakekat tradisi tersebut. Sedangkan perbedaannya dipokuskan pada judul, 
dimana tradisi Patang Puloan adalah tradisi yang membahas tentang proses 
pelaksanaan ritual adat kematian, sedangkan tradisi Ma’Baku-Baku berpokus 
pada orang-orang yang telah sembug dari penyakit cacar. 
b. Musdalifah Chanrayati Dahyar, dengan judul Tadisi Maccerang Manurung di 
Kalumpini Kabupaten Enrekang (Study kebudayaan Islam). Persamaan antara 
tradisi ini dengan tradisi Ma’Baku-Baku terletak pada pelaksanaan tradisinya, 
dimana tradisi ini dilaksanakan karena sebuah bentuk rasa syukur pada Allah 
atas sesuatu yang telah di Ridhoi. Sedangkan perbedaannya terpacu pada 
judulnya dimana tradisi Macerang Manurung membahas tentang ritual adat 
kuno sebagai penghormatan kepada leluhur serta rasa syukur kepada Allah atas 
rezeki yang telah diberikan, sedangkan Ma’Baku-Baku berfokus pada orang-
orang yang sembuh dari penyakitnya sehingga dilaksanakanlah tradisi 
Ma’Baku-Baku sebagai bentuk rasa syukur. 
c. Fallenia Faithan, dengan judul Tradisi Upacara Tolak Bala Rebo Kasan. 
Adapun persamaan tradisi ini dengan tradisi Ma’Baku-Baku adalah keduanya 
                                                          
15
Refisrul, Tradisi Masa Panen Padi di Minangkabau, (Vol. 1, No. 2 : Padang, November 





berfokus pada nazar dimana sebelum melaksanakan tradisi, mereka terlebih 
dahulu bernazar bahwa ketika apa yang kami inginkan di Rahmati Allah maka 
kami akan melaksanakan sebuah tradisi yang dijadikan sebagai simbol atas apa 
yang telah Allah anugerahkan. Adapun perbedaannya terletak pada judulnya, 
dimana tradisi Tolak Bala Rebo Kasan lebih mengacu pada upacara atas 
kesejahteraan yang telah di berikan Allah dengan terhindarnya dari musibah,  
tradisi Ma’Baku-Baku adalah sebuah tradisi yang dilaksanakan bagi orang-
orang yang telah sembuh dari penyakit cacar dan tradisi ini dilaksanakan 
sebagai bentuk ungkapan rasa syukur kepada Allah. 
d. Refisrul, dengan judul Tradisi Masa Panen Padi di Minanggabau. Adapun 
persamaan antara tradisi Masa Panen dengan tradisi Ma’Baku-Baku terletak 
pada proses pelaksanaan tradisi, dimana tradisi ini dilaksanakan karena 
tercapainya sesuatu yang diinginkan. Sedangkan perbedaannya terletak pada 
judul, dimana tradisi Masa Panen merupakan sebuah keberhasilan masyarakat 
terhadap hasil panen padi sehingga dilaksanakanlah tradisi sebagai bentuk ke 
syukuran kepada Allah, sedangkan tradisi Ma’Baku-Baku adalah tradisi yang 
dilaksanakan bagi orang-orang hidup dalam artian orang yang telah sembuh 
dari penyakit cacar sehingga dilaksanakallah tradisi Ma’Baku-Baku sebagai 
bentuk penghormatan bagi orang-orang yang telah sembuh dari penyakitnya. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan  
a. Untuk mengetahui latar belakang munculnya tradisi Ma’ Baku-Baku di Desa 
Uru Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang. 
b. Untuk mengetahui proses pelaksanaan tradisi Ma’ Baku-Baku di Desa Uru 





c. Untuk mengetahui nilai-nilai tradisi Ma’Baku-Baku di Desa Uru Kecamatan 
Buntu Batu Kabupaten Enrekang. 
2. Kegunaan  
a. Kegunaan teoritis/akademis 
Kegunaan skripsi ini diharapkan bermanfaat pada perkembangan ilmu 
pengetahuan khususnya pada kajian tradisi dalam dunia Islam. Secara teoritis 
penelitian ini dapat memberikan informasi bagi para pembaca tentang tradisi 
Ma’Baku-Baku. Dimana tradisi Ma’Baku-Baku dilaksanakan sebagai bentuk rasa 
syukur kepada Allah atas kesembuhan dari penyakit cacar. Tradisi ini 
dilaksanakan pada waktu yang telah ditentukan, karena sebelum melaksanakan 
tradisi ini terlebih dahulu melewati ritual Ma’Pariah dan Ma’Pole Bubun. Tradisi 
Ma’Baku-Baku ini memiliki kaitan dengan Tolak Bala, dimana Tolak Bala adalah 
sebuah bentuk ungkapan rasa syukur atas sesuatu yang telah dikehendaki Allah 
swt. Dimana Tolak  Bala dilaksanakan ketika  yang diinginkan dapat terkabulkan, 
dan di situlah orang-orang mengikat janji kepada Allah, bahwa ketika 
keinginannya terkabul maka dilaksanakanlah sebuah kegiatan sebagai bentuk ke 
syukuran atas sesuatu yang telah dikehendaki/dikabulkan. Seperti halnya 
Ma’Baku-Baku, dimana masyarakat Desa Uru sebelumnya berjanji bahwa ketika 
kami sembuh dari penyakit cacar maka kami akan melaksanakan sebuah tradisi 
Ma’Baku-Baku yang di dalamnya adalah sebuah bentuk rasa syukur kepada Allah 
swt. 
b. Kegunaan praktis/pragmatis 
Secara praktis kegunaan skripsi ini diharapkan bermanfaat bagi 
perkembangan budaya lokal masyarakat Desa Uru di Kabupaten Enrekang pada 





minat wisatawan dengan memperkenalkan salah satu budaya lokal yang masih 








A. Seputar Tradisi Ma’Baku-Baku 
1. Pengertian Tradisi / Adat Istiadat 
Adat dapat dipahami sebagai tradisi lokal, yang mengatur interaksi dalam 
masyarakat guna menjalankan suatu kegiatan terhadap sebuah kepercayaan. 
Dalam Ensiklopedia adat dapat diartikan sebagai “kebiasaan” yang dilakukan 
masyarakat  secara turun-temurun. Tradisi atau adat istiadat dipahami sebagai 
suatu kebiasaan atau tindakan yang dilakukan masyarakat sebagai jalan atau 
simbol terhadap keyakinan yang didominasi dari pendahulunya (nenek moyang).
16
 
Secara etimologi tradisi mengandung suatu pengertian tentang adanya 
hubungan antara masa lalu dengan masa sekarang. Dan ini merujuk pada sesuatu 
yang diwariskan dari masa lalu hingga sekarang yang masih terwujud dan masih 
diyakini kehadirannya pada masa sekarang, baik dalam kehidupan yang bersifat 
duniawi maupun kehidupan yang bersifat keagamaan (Religi). Sedangkan secara 
terminologi sesuatu yang dilakukan secara turun-temurun, sehingga terjadilah 
interaksi kelompok yang satu dengan lainnya dan kemudian terjadi kebiasaan-
kebiasaan  antara satu dengan lain dan berbaur menjadi suatu kebiasaan. 
Menurut Hasan Hanafi, Tradisi adalah segala sesuatu yang diwariskan dari 
masa lampau sanpai sekarang, baik itu berupa kebudayaan, adat istiadat, tingkah 
laku dan lainnya. Gerakan Hasan Hanafi dalam tradisi dan kebudayaan 
dipengaruhi dari ketajaman analisis pemahaman tentang realitas. Tradisi juga 
dapat dipahami sebagai paham atau aliran yang mengajarkan kita tentang 
bagaimana kita menghargai kebiasan yang dilakukan oleh nenek moyang 
terdahulu kita.  Hasan Hanafi mengungkap suatu kebenaran bukan hanya pada 
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pengetahuan saja melainkan harus melihat pada realitas sebagaimana realitas itu. 
Untuk menganalisis realitas yang ada, Hasan Hanafi menggunakan metode 
fenomenlogi, dimana Hasan Hanafi mengungkap bahwa tradisi yang muncul dari 
kepercayaan nenek moyang tidak lepas dari fenomenologi, yang dimana 




Tradisi yang dilahirkan manusia yaitu kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan 
secara terus-menerus namun lebih ditekankan pada supranatural yang meliputi 
nilai-nilai, norma-norma, hukum dan aturan-aturan yang ada didalamnya 
merupakan hasil turun-temurun dari leluhur atau nenek moyang. Manusia dan 
tradisi memang saling mempengaruhi satu sama lain, dimana tradisi ini muncul 
dari apa yang menjadi keyakinan manusia pada lingkungannya sehingga dengan 
melihat fenomena-fenomena tersebut, mereka mengambil jalan sebagai tempat 
melakukan sebuah kegiatan yang berupa keyakinan dan kepercayaan sebagai jalan 
untuk mendatangkan keberkahan atau sebagai tempan untuk meminta keselamatan 
dunia akhirat. Dengan demikian Negara Indonesia memiliki berbagai tradisi dan 
kebudayaan yang berbeda-beda, dimana perbedaan ini dilatarbelakangi oleh setiap 
perbedaan keyakinan dalam komunitas masyarakat. Sehingga tradisi dan 
kebudayaan menjadi identitas bangsa yang harus dipertahankan dan di jaga karena 
memiliki keyakinan yang kuat dalam menjalankan suatu tradisi maupun 
kebudayaan. Apa lagi Negara Indonesia bukan hanya kaya dengan sumber daya 
alam tetapi ia juga kaya akan tradisi dan kebudayaan.
18
 
Menurut Brown dan Koentjaraningrat, tradisi dapat diartikan sebagai 
pengetahuan, kebiasaan, doktrin, dan lain-lain. Tradisi dipahami sebagai suatu 
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bentuk pengetahuan yang terbentuk pada saat manusia itu ada, sehingga tradisi di 
istilahkan sebagai paham yang diwariskan secara turun-temurun baik itu berupa 
lisan maupun tulisan. Dalam hal ini Fund dan Wagnalis membagi dua tradisi yaitu 
great tradition (tradisi besar), dan little tradition (tradisi kecil). Great tradition 
adalah suatu tradisi yang dilaksanakan oleh jumlah orang banyak dan mereka 
mendalami atau betul-betul melaksanakan tradisinya menurut keyakinan mereka. 
Sedangkan little tradition adalah sustu tradisi yang di laksanakan hanya sebatas 
ikut-ikutan namun mereka tidak mengetahui untuk apa kita melaksanakannya, apa 
manfaatnya, karena mereka kurang peduli akan tradisi maupun budanya dan 
mereka tidak mengkaji terlebih dahulu mengapa tradisi ini perlu dipertahankan.
19
 
Menurut Ibn Khaldum tradisi dan budaya muncul karena adanya sebab-
akibat (Kausalitas). Ibn Khaldum berusaha menunjukan bahwa beragam faktor 
kausalitas secara bersamaan dapat memengaruhi masyarakat manusia dan 
perkembanganya. Faktor-faktor kausal tersebut dapat dikenali manusia, 
sebagaimana terjadi pada fenomena alam. Ibn Khaldum menganggap bahwa 
tradisi maupun budaya lahir karena adanaya sebab-akibat yang di dominasi pada 
masyarakat setempat yang menjadi sebuah perbedaan antara masyarakat yang satu 
maupun yang lainnya baik itu berupa tradisi maupun budaya.
20
 
Dalam bahasa Latin yaitu tradition dapat diartikan sebagai sesuatu yang 
diteruskan, sehingga dalam pengertian sederhana tradisi adalah kebiasaan 
disimilasikan dengan ritual adat dan agama. Ritual juga diartiakan sebagai bagian 
dari ibadah, ketaatan dan ketulusan. Ritual dalam tradisi adalah simbol ketaatan, 
kepatuhan, dan ketundukan seseorang sebagai penghormatan kepada nenek 
moyang, yang disembah oleh sekelompok orang kepada sesuatu yang dianggap 
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suci. Sehingga dalam pelaksanaan tradisi harus melalui tahapan-tahapan, seperti 
halnya ritual yang memiliki nilai-nilai tersendiri, baik itu nilai-nilai yang sesuai 





Kata Ma’Baku-Baku diambil dari bahasa Enrekang yang artinya bakul, 
dimana bakul ini diartikan sebagai sebuah tempat atau wadah yang terbuat dari 
anyaman kelapa dan dijadiakan sebagai bahan dalam pelaksanaan tradisi. 
Ma’Baku-Baku dipandang sebagai suatu tradisi yang masih dipertahankan sampai 
sekarang sebuah tradisi yang menjadikan bakul sebagai simbol dengan makna 
filosofis yang mendalam. Di dalam pelaksanaan tradisi Ma’Baku-Baku pastinya 
melewati berbagai tahapan-tahapan mulai dari Ma’Pariah (pengobatan 
tradisional) dan Ma’Pole Bubun (pembersihan diri), yang dimana memeiliki 
simbol tersendiri.  
Dalam tradisi selalu berkaitan dengan kata simbol, dimana simbol dilatar 
belakangi dari kesepakatan yang didasari oleh manusia, dengan mengamati segala 
kemungkinan-kemungkinan baik yang nampak maupun yang tidak. Simbol yang 
di gunakan tidak hanya sebagai identitas melainkan suatu bentuk identitas antar 




Menurut bapak Asis selaku tokoh adat dalam observasi awal terkait tradisi 
Ma’Baku-Baku, bahwasanya kita masyarakat Enrekang kaya akan budaya dan 
tradisi, dimana budaya dan tradisi merupakan simbol sebagai pembeda antara 
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yang satu dengan lainnya. Pak Asis mengatakan bahwa salah satu daerah yang 
memiliki tradisi bermacam-macam adalah Desa Uru, dimana Desa Uru sampai 
sekarang masih melaksanakan tradisi tersebut, mulai dari tradisi Ma’Pole Padang, 
tradisi Mang Patang Puloan, tradisi Mendek Bola dan juga tradisi Ma’Baku-Baku 
itu sendiri. Dari beberapa macam tradisi tersebut hampir memeiliki kesamaan, 
diamana bentuk dari berbagai tradisi tersebut adalah sebagai rasa syukur atas apa 
yang Allah karuniyai  dan juga meminta kepada Allah agar selalu dilingdungi dari 
segala sesuatu yang tidak di inginkan.
23
 
Dalam tradisi Ma’Baku-Baku ada istilah sipaka inga, dimana sipaka inga 
ini sudah mendarah daging pada masyarakat Enrekang khususnya pada 
masyarakat di Desa Uru. Sipaka inga artinya saling mengingatkan dalam berbagai 
hal baik dari segi perilaku, budaya, maupun dalam segi tradisi. Sipaka inga dalam 
tradisi Ma’Baku-Baku adalah sebuah bentuk ucapan kepada masyarakat untuk 
memberi pemahaman terkait makna dari tradisi Ma’Baku-Baku sehingga sampai 
sekarang masih teraktualisasi dalam masyarakat Desa Uru. 
Dalam tradisi Ma’Baku-Baku memang sangat berperan penting bagi 
kehidupan masyarakat Uru, bukan hanya dijadikan sebagai tempat berkumpulnya 
orang-orang yang hanya untuk menggugurkan kewajiban terhadap pendahulunya, 
melainkan Ma’Baku-Baku memang salah satu tradisi yang didalamnya memiliki 
makna terhadap masyarakat Desa Uru, bahkan menurut para orang-orang 
intelektual masyarakat Desa Uru bahwa tradisi ini tidak biasa kita lepaskan begitu 
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B. Nilai Filosofis 
1. Nilai 
Dalam filsafat, nilai adalah keistimewaan, keunggulan yang dianggap baik 
dan indah, sehingga menimbulkan kepuasan, keingginan dan kenikmatan. Nilai 
juga dapat diartikan sebagai hasil interpretasi pikiran manusia dalam melihat 
sesuatu yang berada diluar dirinya sehingga  mereka dapat memberi unsur 
penilaian baik buruknya sesuatu nilai tersebut. Nilai yang berkaitan dengan subjek 
pasti tidak akan lepas dari kehidupan manusia, tanpa manusia yang memberi 
penilaian, nilai itu tidak pernah ada, karena nilai subjektivitas bergantung dari 
pengalaman manusia. Sedangkan nilai yang bersifat objektivisme adalah nilai 
yang berhakikat logis yang dapat diketahui melalui akal manusia yang tidak 
terikat oleh ruang dan waktu, nilai tersebut bebas keberadaannya. 
24
 
Nilai (Axiologi) memiliki karakteristik yang bersifat abstrak, nilai itu hasil 
dari pada interpretasi akal manusia, nilai secara langsung tidak dapat dilihat 
namun hanya dapat dilihat adalah wujud yang berada pada luar diri manusia 
sehingga dapat menghasilkan suatu penilaian dengan mediasi konsepsi 
penghikayah.  
Manusia pada umumnya tidak lepas yang namanya dari kata nilai, karena  
nilai sangat berguna terhadap manusia, dimana nilai mampu mengungkap 
kebaikan-kebaikan dari suatu yang dilakukan oleh manusia, walaupun setiap 
manusia pada umumnya memberi penilaian itu berbeda-beda akan tetapi hakekat 
nilai itu tidak lepas dari siapa yang memberi penilaian itu sendiri, dimana manusia 
dapat memberi penilaian terhadap sesuatu yang ia lihat, sesuatu yang ia rasakan 
baik itu yang bersifat dunia maupun yang bersifat ilahiyah. Seperti hal dalam 
kajian Islam dimana berbagai persoalan  yang dapat menimbulkan unsur 
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penilaian, seperti penciptaan alam semesta beserta segala isinya. Dimana semua 
itu tidak terjadi secara sendiri melainkan ada sebab sehingga terjadinya akibat. 
Disinilah manusia dapat memberikan nilai dari semua kejadian-kejadian 
penciptaan, dimana semua yang ada di alam tidak lepas dari kehendak Tuhan, apa 
yang telah dikehendaki Tuhan maka niscaya akan terkabulkan, sehingga manusia 
dapat memberi penilaian dari semua yang ia lihat, dengan meyakini bahwa Tuhan 
maha segalanya dan Allah Maha tau tanpa diberi tahu, Allah Maha melihat tanpa 
diberi penglihatan, Allah Maha memberi tanpa diberi dan Allah Maha mengasihi 
tanpa di beri belas kasih. 
25
 
Adapun ayat yang membahas tentang kasih sayang Allah kepada manusia 
yang ia kehendaki yaitu dalam QS. Ibrahim /14:11. 
َ َيُىيُّ  ُۡي إَِلَّ بَََشٞ ّوِۡثنُُلۡه َوَلَِٰليَّ ٱَّللَّ ۡه إِن َّنَّ ُُ ۡه رُُسنُ ُُ َ َٰ َوي يََشآُء ِوۡي ِعَتادِهۦِۖ َوَوا ََكَن نَلَآ  قَامَۡج ل
لََعَ
ِ ٱلُۡىۡؤوٌُِِنَ 






Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka: "Kami tidak lain hanyalah 
manusia seperti kamu, akan tetapi Allah memberi karunia kepada siapa 
yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Dan tidak patut bagi 
kami mendatangkan suatu bukti kepada kamu melainkan dengan izin 




M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah mengatakan bahwa, “Allah 
memberi karunia kepada siapa yang Dia kehendaki untuk diberi-Nya karunia dan 
kelebihan dari hamba-hamba-Nya sebagai rahmat dari-Nya, dan para rasul 
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termasuk yang diberi-Nya kelebihan itu, antara lain berupa wahyu yang 
merupakan tuntunan yang harus mereka sampaikan kepada masyarakat mereka.” 
Dalam Islam, nilai agama bersumber dan berakar dari keimanan terhadap 
keesaan Allah swt. Semua nilai dalam kehidupan manusia berakar dari keimanan 
terhadap keesaan Tuhan yang menjadi dasar dalam nilai keagamaan. Nilai-nilai 
dalam Islam pada hakikatnya adalah kumpulan dari prinsip kehidupan, ajaran 
tentang bagaimana manusia menjalankan kehidupannya di dunia, sehingga 
manusia tidak bisa lepas dari nilai. Nilai juga dikatakan sebagai suatu gagasan 
atau konsep tentang apa yang dipikirkan seseorang dan dianggap penting dalam 
menjalani kehidupannya. Nilai juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang melekat 
pada diri seseorang yang diekspresikan dan digunakan secara konsisten dan stabil. 
Nilai dianggap sebagai patokan prinsip-prinsip untuk memilah baik-buruknya 
sesuatu dalam kehidupan manusia. Wujud nilai-nilai Islam harus direalisasikan 
dalam lapangan kehidupan manusia sebagaimana agama mampu membentuk 
pribadi yang baik dalam kehidupan masyarakat yang menjadi jembatan menuju 
akhirat. Agama mengandung nilai-nilai rohani yang merupakan kebutuhan pokok 
dalam kehidupan manusia, karena dalam kehidupan manusia harus melewati 
berbagai tantangan yaitu  hawa nafsu yang sewaktu-waktu akan menguasai diri 
kita, sehingga manusia harus menanamkan nilai-nilai spiritual untuk memilah 
mana yang baik dan mana yang buruk.
27
 
Menurut Scheler nilai adalah sesuatu yang dituju oleh perasaan yang 
mewujudkan suatu unsur penilaian terhadap sesuatu. Pendapat scheler tentang 
nilai berbeda dengan Kant. Menurut Kant nilai adalah suatu apriori pormal, 
sedangkan nilai menurut scheler adalah apriori material. Bagi scheler, nilai 
merupakan manifestasi dari esensi Ilahi yang tercermin dalam cara yang 
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terpencar-pencar dalam nilai kebenaran Tuhan. Seperti nilai baik, benar, indah dan 
lainnya.  
Scheler menjelaskan pengenalan tentang nilai, dimana ia memberi 
perumpamaan melalui sebuah lukisan, ia mengatakan bahwa dalam lukisan 
tersebut kita dapat memberi unsur penilaian pada benda atau lukisan tersebut. 
Contoh lain, ketika kita melihat seseorang melakukan perbuatan menolong, maka 
terlintas dalam pikiran kita bahwa perbuatan itu adalah suatu hal yang baik. 
Dalam hal ini scheler membagi empat jenis nilai, yaitu nilai yang 
menyangkut kesenangan, nilai yang vital, nilai rukhani, nilai yang tertinggi (suci). 
1. Nilai kesenangan. Dalam hal ini nilai menurut scheler adalah nilai yang 
positif yakni hal yang menyenangkan dan nilai yang negative yaitu hal 
yang tidak menyenangkan. Nilai ini terdapat pada objek-objek yang 
bersangkutan dengan makhluk yang memiliki indra. Karena indra itu 
berbeda-beda maka berbagai objek dapat ditangkap mulai dari suatu yang 
menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan dari berbagai individu 
dalam menilai sesuatu. 
2. Nilai vital yaitu sesuatu yang berkaitan dengan pertumbuhan atau 
kemampuan dalam perkembangan, seperti dalam kehidupan tumbuhan, 
binatang bahkan manusia melalui potensi yang sudah ada sebelumnya 
tumbuh dan berkembang melalui tatanan yang lebih tinggi. Seperti halnya 
manusia yang mulanya berasal dari spermatozoa bercampur dengan ovum 
kemudia menjadi janin, bayi, menuju tahap remaja, dewasa dan 
seterusnya, artinya disini terjadi perubahan untuk berkebang secara terus-
menerus. 
3. Nilai rukhani, dimana nilai ini berkaitan dengan kemampuan yang dimiliki 





akal menyangkut nilai benar atau salah,  nilai keindahan atau sesuatu yang 
jelek. Nilai rukhani diartikan sebagai sesuatu yang mandiri, sehingga 
berfungsi dalam kehidupan manusia sebagai unsur yang menentukan 
kebenaran manusia, sehingga dalam pengembangan yang meliputi estetika, 
etika, logika, dan ilmu pengetahuan. 
4. Nilai yang tertinggi (suci), yaitu nilai yang bersangkutan dengan sesuatu 
yang absolut atau nilai suci, dimana nilai ini berada pada tahap yang 
tertinggi karena berbicara nilai-nilai tentang ketuhanan.
28
 
Dalam pembahasan tentang nilai, itu kemudian tidak lepas  dari suatu 
objek maupun subjek. Dimana manusia yang dijadikan sebagai subjek untuk 
melihat objek dan melahirkan sebuah penilaian tentang suatu keindahan, tentang 
baik-buruknya sesuatu, tentang layak tidaknya dijadikan sebagai nilai yang 
bermanfaat bagi manusia bahkan nilai juga diartikan sebagai terhadap suatu 
keyakinan  sesuatu. 
2. Filosofis 
Secara etimologis, istilah “filsafat” berasal dari dua kata yaitu philos dan 
sophia. Philos artinya cinta dan Sophia kebijaksanaan, jadi secara garis besarnya 
fisafat adalah cinta kebijaksanaan. Secara terminologi filsafat adalah usaha 
manusia untuk mencari kejelasan dan kecermatan yang dilakukan secara terus-
menerus sampai kepada akar-akarnya (Radiks).
29
 
Filosofis diartikan sebagai suatu keyakinan mengenai bertingkah laku dan 
tujuan suatu individu dalam mencapai suatu keinginan, yang digunakan sebagai 
prinsip dalam pandangan seseorang atau sekelompok orang yang merupakan 
konsep dari kehidupan yang dilakukan. 
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Dalam tradisi, filosofis digunakan untuk mengkaji epistemologi, ontologi 
dan exiologi dari suatu tradisi. Seperti tradisi Ma’Baku-Baku, dimana dengan 
menggunakan tinjauan filosofis dapat diketahui bagaimana sejarah tradisi 
Ma’Baku-Baku, nilai, maupun makna dari tradisi Ma’Baku-Baku itu sendiri. 
Filosofis dilihat sebagai teori yang paling praktis untuk menggaji sesuatu secara 
mendalan, karena pada dasarnya arti kata filosofis adalah kecintaan kepada ilmu 
pengetahuaan dan kebijaksanaan atau kearifan.
30
 
Fuad Hasan mengartikan bahwa filsafat sebagai suatu ikhtiar manusia 
untuk memahami berbagai manifestasi melalui daya berfikir sistematis, kritis dan 
radikal. Filsafat dapat mengkaji sesuatu lebih mendalam untuk mencapai suatu 
kesimpulan yang otentik. Filsafat pada dasarnya lebih berfokus pada daya berfikir 
manusia, karena filsafat identik dengan akal/pmikiran manusia. Dalam kajian 
keilmuan, filsafat dapat menyelidiki segala sesuatu lebih mendalam tentang 
ketuhanan, alam semesta, dan manusia, sehingga dapat menghasilkan pengetahuan 
tentang sejauh mana yang dapat ditangkap akal manusia dan bagaimana sikap 
manusia setelah pencapaian ilmu  pengetahuan yang didapatkan.
31
 
Filsafat sebagai suatu usaha untuk memahami suatu makna dan nilai dalam 
mengkaji sesuatu pengetahuan. Filsafat dapat membantu keyakinan manusia 
secara intelektual, seperti yang dikatakan oleh Karl Jaspers dalam filsafat 
eksistensialisme,  yang mengatakan bahwa filsafat sejak dahulu memberikan lebih 
dari pemandangan umum semata, yang telah memberikan dan memahami tujuan 
arti hidup manusia, di dunia dimana manusia merasa dirinya terlindungi. Tugas 
filsafat tidak hanya mencerminkan masa dimana mereka hidup akan tetapi juga 
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membimbing manusia ke arah tujuan, yaitu menentukan arah dan memberi jalan 
yang baru, sehingga filsafat dapat mengilhami keyakinan kepada dunia dengan 
mendidik manusia yang menggunakan nasional, rasio dan keyakinan agamanya 




Dalam Islam kajian filsafat tidak terlepas dari Al-Qur’an dan Hadis, 
karena dengan menggunakan nilai-nilai keislaman untuk memperkuat keyakinan-
keyakinan dan mencari jawaban mengenai masalah-masalah asasi berdasarkan 
wahyu Allah. Sebagaimana ciri-ciri dari filsafat Islam adalah berpikir tentang 
segala sesuatu, dapat berpikir teratur, tidak cepat puas terhapat sesuatu yang 
diketahui, selalu bertanya dan menanggapi, tidak menjatuhkan lawan ketika saling 
berargumentasi, dan dapat menghargai pendapat orang lain. Karena dalam filsafat 
Islam secara umum dapat meliputi ruang lingkup yaitu realitas baik yang bersifat 
materi maupun yang bersifat ghaib, sehingga dalam hal ini, objek kajian atau 




Dalam Al-quran istilah filsafat dapat memiliki arti sebagai Al-hikmah, 
sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah/2: 269 
ُر  كَّ ا َكثرِٗياۗ َوَوا يَذَّ وِِتَ َخرۡيٗ
ُ
ْۚ َوَوي يُۡؤَت ٱۡۡلِۡكَىَث َفَقۡد أ مَۡبَِٰب يُۡؤِِت ٱۡۡلِۡكَىَث َوي يََشآُء
َ
ِاْ ٱۡۡل ُ ْول
ُ
ٓ أ  إَِلَّ
Terjemahnya : 
Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al 
Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 
barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi 
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karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat 
mengambil pelajaran (dari firman Allah).
34
 
Filsafat bukan sekedar pintu penjara tradisi yang penuh dengan mitos-
mitos, melainkan juga membebaskan manusia dari keterkungkungan dari penjara 
dunia. Filsafat dapat mendorong manusia untuk mencari suatu kebenaran terhadap 
segala sesuatu yang dapat dijangkau oleh akal pikir manusia. Dengan berpikir 
filsafat juga dapat membantu kita untuk menyelesaikan pokok permasalahan 
sampai pada akar-akarnya sehingga dapat menghasilkan atau sampai pada suatu 
kesimpulan. Seperti yang dikatakan oleh Muhammad Zakariah bahwa jangan 
kalian penjarakan diri, tapi hadirkanlah diri pada ruang terbuka untuk melihat 
realitas sebagaiman realitas, kita dianjurkan untuk membuka pikiran kita untuk 
dapat mengetahui arti dari sebuah kehidupan.
35
 
C. Syukur dan Tolak Bala dalam Islam 
1. Syukur 
Dalam Islam syukur berasal dari kata asy-syukr yang berarti pujian atau 
ucapan terimah kasih. Sedangkan menurut istilah syukur adalah pengakuan 
terhadap nikmat yang telah diberikan Allah swt dengan cara mempergunakan 
sebaik mungkin apa yang telah Allah anugerahkan pada manusia. Islam 
mengajarkan kita untuk senantiasa bersyukur atas apa yang telah dikaruniakan 
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Menurut M. Quraish Shihab, syukur adalah suatu pemberian Allah kepada 
manusia yang sepatutnya kita harus syukuri, karena syukur sebagai wujud 
perintah kepada manusia untuk senantiasa mengingat Allah tanpa melupakan dan 
patut kepadanya tanpa mengotori dengan perbuatan buruk.
37
 Sebagaimana dalam 
QS. Ibrahim /14 : 7  
زِي
َ
ذََّن َربُُّلۡه مَهِي َشَكۡرُتۡه َۡل
َ
 َدًَُّلۡهۖ َومَهِي َكَفۡرُتۡه إِنَّ َعَذاِِب لََشِديٞد  ِإَوۡذ حَأ
Terjemahnya : 
Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika 
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika 




Ibnu Qayyim Al-Jauziyah mengartikan syukur dengan tiga makna yaitu : 
1. ketika Allah memberikan nikmat kepada kita maka harus dihadirkan dalam 
pikiran, dalam hati dan mempersaksikan nikmat yang telah dikaruniainya. 
2. Menerima nikmat dari Allah dengan segala kerendahan hati dengan cara 
senantiasa bersyukur kepadanya. 
3. Memuji Allah atas segala nikmat yang telah dianugerahkan kepada kita. 
Dalam hal ini hakekat syukur pengakuan terhadap nikmat yang diberikan 
Allah dan dibuktikan dengah senantiasa tunduk kepadanya, sehingga dapat 
dikatakan bahwa syukur yang sesungguhnya adalah mengungkapkan pujian 
kepada Allah swt dengan lisan, meyakini dengan hati akan nikmat Allah, dan 
senantiasa mempergunakan nikmat itu sesuai dengan ketentuan Allah.
39
 
Syaikh Abdul Qadir al-jailani menyatakan hakekat syukur dengan 
mengakui adanya nikmat Allah karena dialah pemilik segala yang ada. Manusia 
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diwajibkan tunduk kepada sang pemberi nikmat yaitu Allah swt dengan cara 
mentaati segala perintah Allah dan menjauhi apa yang telah dilarangnya. Dengan 
demikian syukur merupakan pekerjaan hati dan dilaksanakan dengan anggota 
badan
40
. Abdul Qadir al-jailani membagi tiga macam syukur antara lain : 
1. Syukur dengan lisan, yaitu mengakui nikmat yang diberikan Allah swt 
dengan cara memberi pujian dan senantiasa tunduk kepadanya. 
2. Syukur dengan anggota tubuh, yaitu senantiasa melaksanakan kewajiban-
kewajiban yang berasal dari Allah, serta mengabdikan diri kepadanya. 
3. Syukur dengan hati, yaitu bersumpah atas keyakinan terhadap nikmat 
Allah swt dengan senantiasa selalu menjaga kesucian. 
Menurut Al-Ghazali, syukur tersusun atas tiga hal, yaitu ilmu, keadaan dan 
amal perbuatan. Pertama, Ilmu adalah pengetahuan tentang sang pencipta, dalam 
artian mengetahui bahwa Allah yang telah memberikan kita nikmat dan 
bagaimana kita bersyukur atas nikmatnya. Kedua, keadaan merupakan adanya 
suatu rasa pengembiraan terhadap sang pemberi nikmat yaitu Allah swt, dan 
senantiasa tunduk dan patuh kepadanya. Ketiga, amal perbuatan yaitu 
melaksanakan semua perintah dari Allah swt dengan cara melibatkan hati, pikiran, 
lisan dan anggota tubuh. Hati dilibatkan untuk merasakan, meyakini nikmat dari 
Allah swt, pikiran digunakan untuk mengetahui segala perintah Allah, lisan 
digunakan sebagai bentuk ucapan terimah kasih atas nikmat yang telah dikaruniai, 
dan anggota badan yaitu dengan menggunakan segala nikmat untuk taat, tunduk, 
dan patuk kepada Allah swt, dengan menjahui segala larangannya dan 
melaksanakan segala yang diperintahkannya.
41
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Dalam hal ini, syukur menurut Al-Ghazali yaitu menggunakan sebaik-baik 
nikmat yang diperoleh dalam segala hal yang Allah sukai. Perlu kita pahami 
bahwa segala yang ada didunia hanyalah milik Allah dan akan kembali 
kepadanya, manusia dititipkan  sebagaimana manusia menjaga dan 
menggunakannya dengan sebaik mungkin. Segala hal tersebut mengandung 
hikmah yang memiliki arti, dan apabila manusia mampu melaksanakan segala 
yang diperintahkan dengan baik, itulah yang Allah cintai. Barangsiapa yang 
memperhatikan diri dan melakukan intropeksi diri tentang segala sesuatu yang ada 
pada diri, maka ia akan memperoleh nikmat yang banyak dari Allah, baik itu 




Al-Ghazali membagi tiga cara bersyukur kepada Allah swt, diantaranya : 
1. Bersyukur dengan hati, yaitu mengakui dan meyakini dengan sepenuh hati 
bahwa segala nikmat yang diperoleh berasal dari Allah swt. 
2. Bersyukur dengan lidah (lisan), yaitu mengucapkan secara jelas ungkapan 
rasa syukur terhadap nikmat yang telah diberikan Allah, dengan cara 
mengucapkan Alhamdulillah. 
3. Bersyukur dengan amal perbuatan, yaitu mengamalkan dengan 
menggunakan anggota tubuh terhadap hal-hal yang baik dan memanfaatkan 
sebaikmungkin nikmat yang Allah berikan sesuai dengan ajaran Islam. 
Sebagaimana dalam Islam dikatakan bahwa kita senantiasa bersyukur atas 
nikmat yang telah diberikan Allah, dan senantiasa tunduk dan patuh terhadapnya. 
Seperti halnya ketika kita diperhadapkan dengan penyakit, kita senantiasa berdoa 
kepada Allah agar penyakit kita diangkat, dan  kembali bersyukur kepadanya 
ketika Allah menurunkan nikmat kesehatan kepada kita 
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2. Tolak Bala 
Dalam Islam tolak bala diartikan sebagai suatu jalan untuk meminta 
perlindungan kepada Allah, agar kita senantiasa dijauhkan dari bencana. Tolak 
bala berasal dari kata bala yang memiliki arti, cobaan, malapetaka, musibah yang 
datang secara tiba-tiba yang menimpah ummat manusia. Dengan melihat kondisi 
yang akan mengubah keadaan manusia, maka dilaksanakan pulah suatu jalan 
untuk meminta perlindungan kepada Allah yaitu dengan cara tolak bala. Tidak 
semua orang melaksanakan tradisi ini, hanya orang-orang yang meyakni tradisi ini 
yang ikut serta dalam pelaksanaannya 
 Dalam tolak bala tidak lepas dari doa yang merupakan bacaan doa yang 
dilakukan oleh seseorang kepada Tuhan yang Maha Kuasa, agar senantiasa 
mendapat perlindungan dari bencana yang tidak kita inginkan. Tolak bala 
merupaka tradisi yang diyakini akan mendatangkan keberkahan, walaupun dalam 
bebera masyarakat yang meyakini tolak bala, memiliki cara tersendiri dalam 




Adapun doa yang selalu disebutkan Nabi Muhammad ada agar senantiasa 
terhindar dari musibah yaitu: 
هُمَّ 
ًْ  اىيّّٰ قَاِء، َوَدَركِ  ِء،اْىبَََل  َجْحدِ  ِمهْ  أَُعْىُذبِلَ  إِوِّ َوَشَماتَِةاِْلَْعَداءِ  َوُسْىِءاْىقََضاِء، اىشَّ  
Artinya : 
“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari susahnya bala 
(bencana), tertimpa kesengsaraan, keburukan qadha (takdir), dan 
kegembiraan pada musuh.” (Shahih: H.R. Al-Bukhari Muslim)
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 Tolak bala diyakini keberadaannya dalam masyarakat yang masih 
melaksanakannya, namun adapun yang beranggapan bahwa tolak bala itu hanya 
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mitos yang hanya mengantarkan kita kejalan yang salah. Dalam hal ini ketika kita 
ingin meminta perlindungan kepada Allah dari bencana, cukuplah dengan 
membersihkan diri, menundukkan kepala dengan seraya meminta perlindungan 
kepada Allah swt agar kita selalu dijauhkan dari bencana, bukan dengan cara 







A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Kualitatif) yaitu penelitian yang 
lebih menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu 
masalah. penelitian ini sangat penting kedudukannya, karena penelitian kualitatif 
adalah studi kasus, maka segala sesuatu akan sangat bergantung pada kedudukan 
peneliti. Dengan demikian peneliti berkedudukan sebagai instrumen penelitian 
yang utama. Penelitian lapangan ini mengungkap fakta kehidupan sosial 
masyarakat dilapangan secara langsung dengan pengamatan secara langsung, 
wawancara dan juga menggunakan data pustaka. 
Penelitian ini dilakukan di Desa Uru Kecamatan Buntu Batu Kabupaten 
Enrekang. Dimana penelitian ini lebih menekankan pada tradisi Ma’Baku-Baku. 
Tradisi ini merupakan tradisi yang masih di laksanakan sampai sekarang, bahkan 
tradisi ini sudah mendarah daging pada masyarakat Desa Uru itu sendiri. Dalam 
hal ini peneliti memfokuskan penelitiannya pada beberapa aspek seperti: 1. Latar 
belakang munculnya tradisi Ma’Baku-Baku, 2. Bagaimana proses pelaksanaan 
tradisi Ma’Baku-Baku, 3. Dan nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Ma’Baku-
Baku. 
B. Pendekatan Penelitian 
a. Pendekatan Antopologi 
Pendekatan penelitian ini lebih menekankan pada kondisi sosial 
masyarakat. Dimana antropologi adalah ilmu yang berbicara tentang masyarakat 
dan kebudayaan. Pendekatan penelitian antropologi ini ditujukan untuk 
mendiskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena yang terjadi didalam 





penelitian, juga dapat membantu mengkaji nilai-nilai suatu budaya, norma-norma, 
hukum dan aturan-aturan yang berkaitan dengan tradisi Ma’Baku-Baku.
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b. Pendekatan Teologi  
Pendekatan ini lebih menekankan kepada kepercayaan-kepercayaan 
masyarakat terkait tradisi Ma’Baku-Baku. Dimana teologi berbicata tentang 
ketuhanan dan hubungan antara Tuhan, alam dan manusia (Holistik). Dengan 
menggunakan pendekatan ini peneliti dapat mengungkap bagaimana nilai-nilai 
tradisi Ma’Baku-Baku dalam konteks Islam, bagaimana kepercayaan masyarakat 
Desa Urus terkait pelaksanaan tradisi yang esensinya adalah sebuah bentuk rasa 
syukur kepada Allah atas orang-orang yang telah sembuh dari penyakitnya. 
c. Pendekatan Filosofis 
Pendekatan ini mengkaji tentang epistemologi, ontologi dan exiologi dari 
tradisi Ma’Baku-Baku. Dengan menggunakan pendekatan penelitian filosofis, 
peneliti mampu mencari data tentang asal-usul dari tradisi Ma’Baku-Baku atau 
bagaimana proses pelaksanaannya, nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, dan 
juga apa makna dari setiap bahan yang di gunakan dalam tradisi Ma’Baku-Baku.
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C. Informan dan Sumber Data 
Menurut Moleong informan adalah orang yang dapat memberikan 
keterangan atau informasi mengenai masalah yang sedang diteliti dan dapat 
berperan sebagai narasumber selama proses penelitian. Untuk penelitian sosial 
pada umumnya, informan penelitian yang sekaligus sebagai narasumber dapat 
memberikan data atau informasi secara mendalam di masyarakat.
47
 
Adapun beberapa informan dari penelitian lapangan diantaranya: 
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a. Informan ahli (expert informant), yaitu para ahli yang sangat memahami dan 
dapat memberikan penjelasan berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian 
dan tidak dibatasi dengan wilayah tempat tinggal, misalnya para akademis, 
budayawan, tokoh masyarakat, tokoh agama, dan lain-lain. 
b. Informan incidental (man on the street), yaitu siapa saja yang ditemukan 
diwilayah penelitian yang diduga dapat memberikan informasi tentang 
masalah yang kita teliti. 
Secara garis besar, sumber data dalam penelitian dikelompokkan menjadi 
dua macam, yakni sumber data primer dan data sekunder. 
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari sumber pertama, baik 
dikumpulkan melelui wawancara, obserpasi, diskusi kelompok dan lain-lain. 
Data primer merupakan data utama yang diperoleh dari informan. Untuk 
mengumpulkan data primer biasanya membutuhkan waktu yang relatif lama, 
terutama melalui wawancara dengan informan. Sumber data primer ini pada 
umumnya diperoleh secara langsung dari sumber data pertama kepada 
peneliti. 
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui sumber kedua dari data itu 
dikumpulkan, misalnya data yang bersumber dari dokumentasi, arsip, naska, 
dan lain-lainnya. Data sekunder ini juga merupakan data yang berupa 
literature-literatur atau buku-buku yang relepan dengan penelitian ini. Dalam 




D. Metode Pengumpulan Data 
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Penelitian kualitatip sangat berpengaruh pada hasil penelitian nantinya, 
oleh karena itu penelitian menggunakan tiga pendekatan dalam pengumpulan data 
penelitian lapangan yaitu melalui wawancara, telaah pustaka, dan obserpasi. 
a. Wawancara 
Wawancara terhadap informan sebagai sumber data dan informasi 
dilakukan dengan tujuan penggalian informasi tentang fokus penelitian. Menurut 
bogdan dan biklen (1982) wawancara ialah percakapan antara dua orang atau 
lebih untuk menggali suatu informasi dilapangan yang dilakukan dengan Tanya 
jawab secara lisan secara bertatap muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah 
diterapkan. 
b. Observasi  
Pengumpulan data dengan menggunakan observasi ditujukan untuk 
mengungkapkan makna suatu kejadian tertentu, yang merupakan perhatian 
esensial dalam penelitian kualitatif. Pengamatan (observasi) dapat berperan 
sebagai pengamat yang digunakan untuk melihat suatu hal dalam penelitian tradisi 
Ma’Baku-Baku pada masyarakat Desa Uru. 
c. Telaah Pustaka 
Penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, membaca dan 
mempelajari literature referensi dari jurnal, skripsi, makalah, dan buku-buku yang 
memiliki relevansi dengan permasalahan yang dikaji untuk memperoleh kejelasan 
konsep yang berhubungan dengan objek penelitian.
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E. Instumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan beberapa alat untuk memperoleh informasi 
yang digunakan dan mampu membuktikan hasil penelitian lapangan. Beberapa 
alat tersebut diantaranya: 
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a. Perekam suara 
b. Kamera  
c. Alat tulis 
F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
Pengolaan analisis data sebagai upaya mencari dan menata secara 
sistematis catatan hasil obserpasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang sesuatu yang diteliti dan menyajikannya sebagai 
temuan hasil penelitian. Adapun teknik pengolaan dan analisis data pada kualitatif 
dilakukan melalui tiga analisis: reduksi data, penyajian data, dan menarik 
kesimpulan. 
a. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transpormasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data dilakukan dengan 
menggolongkan dan membuang data yang tidak diperlukan dengan cara membuat 
catatan lapangan yang berdasarkan hasil wawancara dari informan. 
b. Penyajian Data 
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk 
teks naratif berupa catatan lapangan yang kemudian diperkuat dan dilengkapi 
dengan bentuk lainnya yaitu bagan. Bentuk bagan merupakan hasil dari gabungan 








c. Penarikan Kesimpulan 
Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus-menerus 
selama berada dilapangan. Kesinpulan-kesimpulan yang didapat selama penelitian 






      HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian                                                               
            Keterangan :  
  Desa Uru  
 Desa Latimojong 
 Desa Langda  
  Desa Potokkullin 
  Desa Eran Batu 
 Desa Pasui 
 
       
                                                                                                                                                         
Gambar 1 : Peta Kecamatan Buntu Batu 
1. Letak Geografis Kabupaten Enrekang 
Kabupaten Enrekang dengan Ibu kota Enrekang terletak sekitar 235 km 
dari kota Makassar. Enrekang merupakan salah satu tempat atau wilayah yang 
maju dalam hal perdagangan maupun dalam hal pertanian. Secara administrasi 
daerah ini terdiri dari 12 kecamatan, 129 Desa/kelurahan, yaitu 17 kelurahan dan 
112 Desa. Batas wilayah kabupaten ini adalah dari sebelah utara berbatasan 
dengan Kabupaten Tanah Toraja, sebelah selatan ditempati Kabupaten Luwu, 
sebelah timur dengan Kabupaten Sidrap, dan di sebelah barat adalah Kabupaten 
Pinrang. 
Kabupaten ini pada umumnya mempunyai wilayah topografi berupa 
pegunungan, lembah dan sungai dengan ketinggian 47-3.293 m dari permukaan 












Sulawesi Selatan yaitu musim hujan dan musim kemarau, dimana musim hujan 
diprediksi terjadi pada bulan November-Juli dan musim kemarau terjadi pada 
bulan Agustus-Oktober.  
Keberagaman kondisi geografis pada setiap wilayah Enrekang menjadikan 
Kabupaten Enrekang secara garis besar terbagi menjadi 3 bahasa dari 3 rumpun 
etnik yang berbeda di Massenrenpulu, yaitu bahasa Duri, Enrekang, dan bahasa 
Maiwa. Bahasa duri dituturkan oleh penduduk pada kecamatan Alla, Baraka 
Malua, Buntu Batu, Masalle, Baroko, Curio dan sebagian penduduk di kecamatan 
Anggeraja. Bahasa Enrekang dituturkan oleh penduduk di Kecamatan Enrekang, 
Cendana dan sebagian penduduk di Kecamatan Anggeraja. Bahasa Maiwa 
dituturkan olep penduduk di Kecamatan Maiwa dan Kecamatan Bungin. 
Enrekang adalah kawasan dataran tinggi, dimana sebagian besar daerah 
Enrekang adalah penghasil bawang merah, sayur-sayuran sebagai jangka pendek 
dan kopi, cengke sebagai jangka panjang. Namun akhir-akhir ini Enrekang sudah 
mulai naik daun dalam hal ekonomi yang didominasi dari bawang merah. 
Walaupun masyarakat Enrekang dalam menyambung hidup, lebih banyak petani 
dibandingkan kerja kantoran namun itu tidak menjadi penghalang dalam hal 
menafkahi diri, keluarga, maupun orang lain. Dengan terkenalnya Enrekang 
sebagai salah satu penghasil bawang terbesar di Indonesia, menjadikan petani di 
Enrekang banyak yang sudah masuk dalam kategori petani berdasi, dan dari 
petani bawang itulah dapat mempekerjakan banyak orang untuk dapat 
menyambung keberlangsungan hidup mereka. 
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2. Lokasi Penelitian 
Desa Uru merupakan salah satu Desa di Kecamatan Buntu Batu yang 
terletak di bawah kaki Gunung Latimojong. Desa ini sangat jauh dari perkotaan, 







bahkan akses jalan masuk masih di katakan pada kategori jalan yang tidak baik 
baik, namun jalanan masuk ke Desa tersebut sudah mampu dilalui oleh 
pengendara beroda dua  dan empat. Akhir-akhir ini Desa Uru telah mendapat 
bantuan akses jalan dari pemerintah, walaupun material untuk pengecoran jalan 
yang masuk belum terlalu banyak namun itu semua sangat disyukuri oleh 
masyarakat setempat, dan Alhamdulillah ratusan meter jalan yang sebelumnya 
berombak-ombak kini sudah membaik dengan adanya perbaikan jalan. 
Masyarakat Desa Uru sangat mendalami pentingnya hidup rukun, karena dengan 
hidup rukunlah keceriaan atau kegembiraan akan termanipestasi pada sesama 
masyarakatnya. Desa ini berbeda dengan berbagai yang Desa lainnya, dari 
perbedaan tersebut dilihat dari kondisi iklim dimana Desa Uru iklimnya lebih 
dingin dibandingkan sebagian Desa lainnya yang beriklimkan panas. Walupun 
Desa ini berada dibawah kaki Gunung Latimojong, namun udara di Desa ini 
sangat sejuk, kicauan burung yang menggeletak indah ditelinga, suara kokokan 
ayam yang berbeda-beda, bahkan salah satu keistimewaan dari Desa Uru adalah 
berlimpahnya tumbuhan kopi asli khas Enrekang, dan juga banyaknya tumbuhan 
durian yang memiliki buah dan  rasanya pun tiada tandingannya dibandingkan 
dengan durian di daerah lainnya, sehinggah banyak orang-orang yang berada di 
luar daerah Uru berpartisipasi berkunjung masuk kedalam kawasan masyarakat 
Desa tersebut. 
Desa Uru terdiri dari empat yaitu Dusun Dante Malua, Dusun Dawek, 
Dusun Uru, dan Dusun Talimbangan. Keempat Dusun tersebut kemudian 
bergabung kedalam satu komunitas menjadi satu Desa yaitu Desa Uru itu sendiri. 
Di Kabupaten Enrekang salah satu Desa yang masih memegang teguh nilai-nilai  
kebudayaan, dan tradisi yaitu berada pada Desa Uru. Tradisi dan budaya pada 





menganngap bahwa tradisi dan budaya itu tidak akan hilang di tengah-tengah 
masyarakat Desa Uru. 
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3. Kondisi Demografi Desa Uru 
Tabel I. Pembagian wilayah dan jumlah penduduk 
No Nama Dusun Laki-laki Perempuan Jumlah Jumlah KK 
1 Dusun Malua 230 219 449 108 
2 Dusun Dawek 98 74 172 56 
3 Dusun Uru 226 267 493 119 
4 Dusun 
Talimbangan 
124 136 260 98 
 Jumlah 678 700 1,374 381 
Sumber Data : Kantor Desa Uru 
Berdasarkan table di atas, pembagian wilayah Desa Uru terbagi atas empat 
dusun yaitu Dusun Dante Malua, Dusun Dawek, Dusun Uru, dan Dusun 
Talimbangan. Jumlah penduduk yang mendiami Dusun Dante Malua adalah 449 
jiwa, Dusun Dawek 172 jiwa, Dusun Uru 493 jiwa, Dusun Talimbangan 260 jiwa. 
Jumlah keseluruhan masyarakat Desa Uru adalah berjumlah 1,374 jiwa, dan 
jumlah kepala keluarga sebanyak 318 KK. 
Tabel II. Jumlah Sekolah 
No Nama Dusun SD SMP  SMA  
1 Dusun Dante Malua 1 - - 
2 Dusun Dawe - - - 
3 Dusun Uru 1 1 - 
4 Dusun Talimbangan 1 - - 
Sumber Data : Kantor Desa Uru 
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Berdasarkan tabel di atas, jumlah sekolah yang ada di Desa Uru hanya ada 
tiga sekolah dasar (SD) dan satu sekolah menengah pertama (SMP). Masyarakat 
Desa Uru yang sudah menamatkan sekolah dasar dan ingin melanjutkan 
pendidikan ke sekolah menengah pertama harus menempuh jalan sekitar 2 Km, 
selanjutnya ketika ingin melanjudkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi 
seperti SMA haruh menempuh perjalanan sekitar 9 Km, karena sekolah ini berada 
di luar Desa Uru. 
Pendidikan pada hakekatnya merupakan ilmu terapan, dimana pendidikan 
itu merupakan disiplin ilmu dari berbagai hal, seperti halnya dari segi etika, 
kecerdasan, bahkan dapat membantu mendewasakan orang-orang. Teori 
pendidikan dapat berkembang tetapi perkembangan pertama mula-mula ada pada 
teorinya baru berkembang menjadi pengaplikasian. Menurut para ahli pendidikan 




Tabel III. Jenis mata pencaharian masyarakat Desa Uru 
No Jenis Mata Pencaharian Jumlah 
1 Petani 712  
2 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 27 
3 Pedagang 17 
Sumber Data : Kantor Desa Uru 
Berdasarkan tabel di atas, mata pencaharian masyarakat Desa Uru lebih 
menonjol pada petani. Di Desa Uru kebanyakan masyarakatnya bercocok tanam 
dengan tanaman jangka panjang seperti cengke, merica, dan kopi. Adapaun dari 
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sebagian masyarakatnya bercocok tanam dengan jangka pendek seperti jagung, 
bawang, padi, dan sayur-sayuran. 
Tabel IV. Kepemilikan Hewan Ternak 
No Jenis Ternak Jumlah 
1 Sapi 127 ekor 
2 Kambing 564 ekor 
3 Ayam 6. 800 ekor 
Sumber Data : Kantor Desa Uru 
Berdasarkan tabel di atas, selain bercocok tanam baik jangka panjang 
maupun pendek, 90% masyarakat Desa Uru meluangkan waktunya dengan 
beternak seperti sapi, kambing, dan ayam. 
Tabel V. Sarana dan Prasarana 
No. Jenis Sarana dan Prasarana  Keterangan  
1 Kantor Desa 1 
2 Posyandu 1 
3 Jalan Beton 200 Km 
4 Masjid 4 
5 Lapangan Sepak Bola 1 
6 Lapangan Volley 3 
7 Pasar 1 






B. Latar Belakang Munculnya Tradisi Ma’Baku-Baku di Desa Uru Kecamatan 
Buntu Baru Kabupaten Enrekang 
1. Latar Belakang Tradisi Ma’Baku-Baku 
Ma’Baku-Baku merupakan tradisi yang dijadikan sebagai simbol atau 
sebuah perwujudan bagi masyarakat Desa Uru dalam melaksanakan ritual-ritual 
terhadap suatu kejadian-kejadian yang ditimpa oleh masyarakat Uru.  
Tradisi ini muncul dengan ditandainya kejadian-kejadian yang menimpah 
masyarakat Desa Uru. Sebuah kejadian-kejadian aneh yang datang secara tiba-tiba 
tanpa mengetahui apa sebab sehingga munculnya suatu wabah yang menurut 
mereka itu adalah suatu penyakit yang akan mengguncang masyarakat. 
Masyarakat Desa Uru pada saat itu mulai resah, kebingungan, sehingga mereka 
hanya menahan rasa sakit yang tidak diketahui apa penyebabnya dan bagaimana 
cara mengobatinya. 
Hari demi hari telah dilewati masyarakat Desa Uru dengan mengembannya 
penyakit yang akan menghilangkan nyawa satu per satu dan itu sudah terlihat 
pada orang-orang yang berasal pada masyarakat itu. Banyak masyarakat pada saat 
itu terkapar yang disebabkan oleh penyakit tersebut, apa lagi pada saat itu 
masyarakat belum mengenal yang namanya rumah sakit, dengan kondisinya pada 
saat itu prasarana memang belum ada termasud Rumah Sakit. Mereka hanya 
berusaha mencari obat-obatan yang alami dari tumbuhan-tumbuhan sebagai obat 
ramuan yang dapat menghilangkan rasa sakit atau dapat menyembuhkan dari 
penyakit. 
Melihat kondisi masyarakat yang kritis dari penyakit ini, beberapa orang 
yang telah dianggap berperan penting dalam mengatasi penyebaran penyakit 
dalam masyarakat Desa Uru,  kemudian didominasi oleh ada’ yang dimana ada’ 





saat itu dihimbau untuk berdiam diri dirumah, untuk menghilangkan jejak-jejak 
penyakit agar tidak menular ke orang-orang disekitar lingkungan mereka. Dengan 
melihat kondisi alam yang tidak baik, dimana pada saat itu curah hujan yang 
sering melanda masyarakat setempat, sehingga masyarakat pada saat itu 
beranggapan bahwa datangnya penyakit tidak lain karena kondisi alam yang tidak 
bersahabat. Dan anggapan masyarakat pada saat itu benar, dimana mereka melihat 
banyak warga yang mengalami sakit kepala pada saat itu, bahkan terdapat 
bintikan-bintikan pada tubuh mereka, bahkan bintikan-bintikan itu sangat cepat 
menyebar ke seluruh tubuh sehingga orang yang terkena bintikan tersebut 
mengalami rasa sakit dan ada yang dari  mereka muntah-muntah. 
Kemudian warga yang terkena penyakit pada saat itu berupaya semaksimal 
mungkin untuk mencari obat yang bisa menyembuhkan penyakit mereka. 
Berbagai macam obat ramuan yang mereka gunakan tidak bisa menghilangkan 
atau menyembuhkan mereka. Namun disisi lain ada salah seorang warga atau 
orang yang sangat berperan penting untuk menyembuhkan warganya dari 
penyakit, itu kemudian membuat ramuan yang berasal dari salah satu tumbuhan 
yang diberi nama pare atau dalam bahasa Enrekang dinamakan pariah.  
Setelah ramuan yang tadinya telah dibuat, lalu di berikan pada warga yang 
terkena penyakit dan menjelang beberapa saat terjadi sebuah perubahan pada 
tubuh orang yang menderita penyakit tersebut, rasa sakit dari kepala mereka sudah 
mulai membaik setelah meminum ramuan itu bahkan bintikan-bintikan pada 
tubuh mereka setelah dibaluti oleh ramuan tersebut, bintikannya pun sudah mulai 
menghilang. Setelah diketahui bahwa ramuan tersebut sanggat berefek pada 
penyakit yang pada saat itu telah diketahui bahwa penyakit tersebut adalah  
penyakit cacar atau massagala, dengan melihat penularan penyakit pada warga 





adalah pare yang telah berbentuk sebuah ramuan dan sampai sekarang ramuan 
tersebut masih di gunakan sebagai obat ramuan tradisional pada masyarakat Desa 
Uru. 
Yatonna jo wattu diadakanmi rapat jio masaraka’ untuk melakukan 
todisanga tradisi, saba’ kita to tau mangka masaki metada doang lako 
puang taalah saba’yamonaden malagah polejiomai to’ri puang taalah. 
Nakua tojolota kita tomasaraka’ diparentaki oloi to makassing dan 
metada to’pa kasalamatan jio mai poang taalah. 
Artinya :  
Pada saat itu diadakanlah rapat pada masyarakat Desa Uru, untuk 
melakukan sebuah simbol bentuk rasyasukur kepada Allah atas 
kesembuhan yang telah dikaruniainya. Sehingga di situlah dilaksanakan 
sebuah ritual-ritual yang nantinya berakhir dengan sebuah tradisi yang 
dinamakan dengan tradisi Ma’Baku-Baku, sebagai bentuk rasyasukur atau 
dalam bahasa lainnya disebut Tolak Bala.
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Menurut bapak Wakka atau yang sering dipanggil bapak Amir Pasura, 
rapat pelaksanaan tradisi Ma’Baku-Baku dilaksanakan melalui perintah dari 
orang-orang yang telah memberikan petunjuk pada tradisi tersebut, diantaranya :  
1. Banua ( Pengawas atau yang Memerintah ) 
2. Ada’ ( Yang Mengetahui Kondisi Masyarakat ) 
3. Rara,( Bagian Keagamaan ) 
4. Takeah ( Orang yang Mempersiapkan Bahan ) 
5. Sorong ( Kepala Pemerintahan ) 
6. Tomentaun ( Metrologi ) 
7. Sando/Dukun ( bagian kesehatan ) 
Dari ketuju orang tersebut, dimana mereka memiliki tugas masing-masing 
terhadap pelaksanaan tradisi Ma’Baku-Baku. Dimana tradisi ini dimulai atau 
dilaksanakan ketika ketujuh orang tersebut telah setuju dari hasil musyawarah 
yang berisikan ritual-ritual dari tradisi Ma’Baku-Baku. 
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2. Agama dan Kepercayaan 
Agama dan kepercayaan merupakan sesuatu yang telah ada pada 
kehidupan manusia yang telah menjadi asas baginya. Dalam hal ini masyarakat 
pada mulanya menganut agama dan kepercayaan sebagai petunjuk hidup bagi 
mereka. Melalui agama dan kepercayaan inilah mereka mampu membedakan 
mana yang baik dan mana yang buruk, mana yang sepatutnya harus dilaksanakan 
dan yang harus ditinggalkan. Bahkan dari agama dan kepercayaan inilah manusia 
dapat melakukan hubungan dengan yang ghaib (Tuhan) yang dipandang 
mempunyai pengaruh dalam kehidupan mereka. 
Salah satu ajaran dasar Islam yang menempati posisi sentral dalam 
khazanah keilmuan Islam adalah ilmu kalam. Ilmu kalam mengarahkan kita 
bagaimana kita melihat bahwa tuhanlah yang menciptakan alam ini dan segala 
isinya. Istilah kalam bagi Harun Nasution disejajarkan dengan Teologi Islam. 
Harun Nasution menghubungkan Teologi Islam dengan ilmu kalam pada konteks 
arti dari kalam itu sendiri. Kalam adalah perkataan Tuhan dan Teologi Islam 
membahas tentang kalam Ilahi dan kalam manusia. Oleh karena itu teologi Islam 
disebut juga llmu kalam, karena memiliki persamaan tentang kepercayaan kepada 
Tuhan dan kaitannya dengan alam semesta.
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Agama dan kepercayaan masyarakat Desa Uru, yang pada dasarnya 
mereka mayoritas penganut agama Islam, dimana mereka meyakini bahwa tradisi 
itu merupakan suatu kepercayaan yang di dalamnya terdapat nilai-nilai ke 
Islaman. Menurut tokoh agama masyarakat Desa Uru, tradisi ini lahir dari sebuah 
keyakinan yang merupakan petunjuk hidup untuk mensyukuri dari kesembuhan 
atas penyakit yang pernah di alami oleh masyarakat Desa Uru. Dengan meyakini 
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sebuah tradisi, masyarakat Uru menggunakan sebuah dalil Al-Qur’an sebagai 
petunjuk bagi mereka untuk  meyakini sebuah tradisi
55
. Dimana ayat Al-Qur’an 
yang digunakan sebagai penguat, terdapat pada QS. Hud /11:109. 
ا ِمۡرٌَة   فًِ تَلُ  فَََل  مَّ ُؤََلَِٰٓء   ٌَۡعبُدُ  مِّ
َٰٓ  َوإِوَّا قَۡبُو   مِّه َءابَآَُٰؤهُم ٌَۡعبُدُ  َمَما إَِلَّ  ٌَۡعبُُدونَ  َما هَّٰ
رَ  وَِصٍبَهُمۡ  ىَُمَىفُّىهُمۡ  ٍۡ    َمىقُىص   َغ
Terjemahnya : 
Maka janganlah kamu berada dalam keragu-raguan tentang apa yang 
disembah oleh mereka. Mereka tidak menyembah melainkan sebagaimana 
nenek moyang mereka menyembah dahulu. Dan sesungguhnya Kami pasti 
akan menyempurnakan dengan secukup-cukupnya pembalasan (terhadap) 
mereka dengan tidak dikurangi sedikitpun.56 
Menurut Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, dan jika 
nasib suatu bangsa yang musyrik atau menyekutukan Allah di dunia seperti yang 
telah kami ceritakan kepadamu, maka janganlah kamu ragu-ragu atas nasib suatu 
kaummu yang menyembah berhala, seandainya mereka secara terus menerus 
berada dalam kesesatan. Sebab mereka sama halnya dengan nenek moyang 
mereka terdahulu yang melakukan kemusyrikan. Sebagaimana Allah akan 
memenuhi azah yang berhak mendapatkan bagi orng-orang yag kafir secara 
sempurna, tanpa dikurangi sedikit pun, sesuai dengan dosa yang mereka perbuat.
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3. Pemahaman Masyarakat Desa Uru Tentang Tradisi Ma’Baku-Baku 
Masyarakat Desa Uru pada mulanya mengenal tradisi, dilatarbelakangi 
dari orang-orang terdahulu. Dimana para Nenek Moyang memperkenalkan 
berbagai macam tradisi dalam masyarakat untuk menjalin hubungan persaudaraan 
antara satu dan yangt lainnya dan juga meyakini bahwa tradisi dilakukan atau 
dilaksanakan sebagai simbol bentuk rasyasukur kepada Allah atas apa yang telah 
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ia berikan. Begitu banyak tradisi pada masyarakat Desa Uru yang merupakan 
sebuah perwujudan rasa syukur seperti Tradisi Ma’Pole padang, tradisi Ma’Pole 
Padang ini diartikan sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah atas keberkahan 
dari hasil panen yang selalu melimpah. Tradisi Manglaparan, dimana tradisi ini 
dilaksanakan ketika orang yang sembuh dari sakitnya baik itu karena kecelakaan, 
maupun sakit lainnya, sehinnga dilaksanakan pelepasan ayam ditempat yang 
merupakan tempat sakral. Begitu pun dengan Tradisi Ma’Baku-Baku, dimana 
tradisi ini dilakukan sebagai bentuk rasa syukur kepada sang pencipta (Allah) atas 
kesembuahan dari penyakit cacar yang telah dikaruniai oleh Allah swt. 
Penetapan Tradisi Ma’Baku-Baku pada mulanya tidak ada masyarakat 
yang menentangnya mereka semua berantusias dalam menyambut tradisi tersebut 
bahkan semua kepala keluarga masyarakat Desa Uru menyepakatinya. Karena 
mereka meyakini bahwa tradisi ini adalah sesuatu yang telah diyakini oleh nenek 
moyangnya dan Tradisi Ma’Baku-Baku ini sepatutnya kita pertahankan, apa lagi 
dalam tradisi tersebut mengandung nilai-nilai Syari’at Islam. Namun seiring 
berjalan waktu, banyak perubahan yang terjadi pada masyarakat Desa Uru dalam 
hal mempertahankan Tradisi Ma’Baku-Baku. 
C. Proses Pelaksanaan Tradisi Ma’Baku-Baku di Desa Uru Kecamatan Buntu 
Batu Kabupaten Enrekang 
1. Persiapan  
Desa Uru merupakan salah satu Desa di Kecamatan Buntu Batu Kabupaten 
Enrekang yang masih menjunjung tinggi tradisi adat istiadat. Meskipun sudah 
masuk di era modern, masyarakat Uru masih sering melaksanakan atau melakukan 






Tradisi Ma’Baku-Baku ini merupakan salah satu budaya tradisi yang masih 
dilaksanakan sampai sekarang oleh masyarakat Desa Uru. Meskipun tradisi 
Ma’Baku-Baku dilaksanakan satu kali dalam tiga tahun,  namun itu tidak 
mengurangi semangat masyarakat Uru untuk melaksanakan tradisi ini. 
Persiapan pelaksanaan ritual tradisi Ma’Baku-Baku dimulai dengan rapat 
bersama yang dipimpin oleh tokoh adat tradisi Ma’Baku-Baku dengan ini bernama 
Bapak Asis. Dalam rapat tersebut dirundingkan tentang pelaksanaan tradisi, 
artinya dalam tradisi ini apa-apa yang harus dipersiapkan, bagaimana cara kita 
agar semua warga yang terlibat dalam pelaksanaan tradisi ini tetap menjaga 
kekompakannya agar nantinya tradisi ini berjalan sesuai yang di harapkan. Dalam 
rapat juga ditentukan hari pelaksanaan dan waktu pelaksanaan dalam tradisi 
Ma’Baku-Baku, tempat pelaksanaan,dan sarana yang digunakan dalam 
pelaksanaan tradisi. 
1. Hari pelaksanaan dan waktu pelaksanaan 
Dalam pelaksanaan tradisi Ma’Baku-Baku, hari yang ditetapkan dan waktu 
pelaksanaannya ditentukan melalui rapat, dimana itu dapat dilihat dari kesiapan 
masyarakat, karena pelaksanaan tradisi ini ditentukan melalui musyawarah. 
2. Tempat pelaksanaan  
Trdisi ini dilaksanakan ditempat yang dapat menampung banyak orang, 
karena dalam pelaksanaan tradisi Ma’Baku-Baku melibatkan banyak orang, yang     
jadi tempat pelaksanaannya ditetapkan di lapangan. 
3. Sarana  
Dalam hal ini, yang dipersiapkan adalah tenda. Dimana, tenda dijadikan 
sebagai tempat untuk bernaung, dari sinar matahari dan rintihan hujan. 
Bapak Asis selaku tokoh ada memberikan himbauan kepada warga 





masih mengikuti tradisi Ma’Baku-Baku untuk ikut serta dalam rapat persiapan 
dalam pelaksanaan tradisi. Rapat persiapan ini bertujuan agar pelaksanaan ritual 
ini berjalan dengan baik dan dapat dipertanggungjawabkan sebagai suatu kegiatan 
yang semestinya dilakukan bagi orang-orang yang masih mempercayainya. 
Menurut Asis, tradisi Ma’Baku-Baku yang dilaksanakan setiap satu kali 
dalam tiga tahun perlu persiapan yang matang karena melibatkan banyak orang, 
bukan hanya warga masyarakat Desa Uru akan tetapi para pemuka adat diluar 
daerah Uru ikut serta berpartisipasi dalam pelaksanaan tradisi Ma’Baku-Baku. 
Oleh karena itu tradisi ini dilaksanakan secara gotong royong, baik itu berupa 
tenaga maupun berupa materi.
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2. Tahapan pelaksanaan tradisi Ma’Baku-Baku 
a. Ma’Pariah (Pengobatan Tradisional) 
Ritual Ma’Pariah dilakukan sebagai tahap awal sebelum memasuki tradisi 
Ma’Baku-Baku. Ma’Pariah adalah ritual yang dilakukan sebelum melaksanakan 
tradisi Ma’Baku-Baku. Dalam pelaksanaan Ma’Pariah, ada pun alat dan bahan 
yang digunakan antara lain: 
1. Alat yang digunakan 
Dalam pelaksanaan Ma’Pariah, alat yang dipersiapkan adalah sendok 
makan dan gelas. Dimana sendok dijadikan sebagai alat untuk menyedot obat 
ramuan kedalam mulut, sedangkan gelas dijadikan sebagai tempat atau wadah 
untuk mencampurakan bahan-bahan dalam pembuatan ramuan. 
2. Bahan yang dipersiapkan 
Dalam pembuatan ramuan pare (pariah), bahan yang dipersiapkan adalah 
daun pare, kunyit, bawang merah, dan kayu manis. Pare bukan hanya dijadikan 
sebagai makanan tapi manfaat lain dari pare  adalah daunnya, dimana daun pare 
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ini dapat dijadikan sebagai obat tradisional sebagaimana yang dilakukan oleh 
orang-orang terdahulu. Kunyit juga bukan hanya dijadikan sebagai rempah-
rempah, melainkan juga dijadikan sebagai obat, begitu pun dengan bawang dan 
kayu manis yang memiliki manfaat bagi manusia. Sehingga kesempurnaan dari 
obat tradisional tersebut ketika semua bahan  yang dipersiapkan tercampurkan. 
Bismillah mudah-mudahan naiya tepejampi mentama kalena tetomasaki, 
bisa napumalagah nakua napole susi tobiasana. 
Artinya :  
dengan nama Allah, semoga obat yang masuk kedalam tubuh orang yang 
sedang sakit dapat bereaksi dengan baik, agar orang tersebut kembali 
sehat seperti sedia kala.
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Ma’Pariah ini dijadikan sebagai obat tradisional karena merupakan suatu 
bentuk ramuan yang memang telah ditemukan oleh orang-orang pendahulunya. 
Ramuan obat pare ini memang sangat mujahir terhadap berbagai penyakit, bukan 
hanya dijadikan sebagai obat penyakit cacar akan tetapi juga dijadikan sebagai 
obat batu-batuk, sakit kepala, dan juga penyakit tipes.  
Dalam hal ini menurut Bapak Ridwan tentang penyakit Cacar, masyarakat 
Uru lebih memilih obat tradisional sebagai ramuan penyembuh dari penyakit 
dibandingkan obat dokter. Alasan mereka mengatakan hal demikian, karena itu 
sudah menjadi sebuah pengalaman dalam misi pemantauan dimana ada beberapa 
orang yang mengalami penyakit cacar lalu kemudian mereka berobat ke dokter 
namun itu tidak memberikan hasil yang baik. Adapun orang yang mengalami 
penyakit semacam itu dan ia menggunakan ramuan pare (pengobatan tradisional) 
sebagai obat penyembuh dan hasilnya pun sangat memuaskan, bahkan orang 
tersebut merasakan kuat dan segar jasmani setelah ia meminum ramuan tradisonal 
itu. Sehingga beberapa warga masyarakat Uru beranggapan bahwa untuk 
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menyembuhkan penyakit cacar alangkah baiknya ketika kita gunakan obat ramuan 
dibandingkan obar dokter(rumah sakit).
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Dalam pengobatan Ma’Pariah (pengobatan tradisional), ada beberapa hal 
yang harus kita hindari terutama keluarga yang telah menderita penyakit cacar 
antara lain : 
1. Dilarang menyembelih yang hidup seperti halnya binatang 
Dalam hal demikian keluarga yang telah melaksanakan pengobatan 
tradisional di haruskan untuk tidak menyembelih binatang selama tiga hari tahap 
pengemotan, karena itu akan berdampak pada orang yang sakit tersebut. Dimana 
alasannnya karena mereka mengangap bahwa darah dari hewan yang hidup sangat 
bertolak belakang dalam melaksanakan proses pengobatan, pengobatan tradisional 
(Ma’ Pariah) hanya dilakukan untuk penyakit yang tidak berdarah dan penyakit 
yang berdarah seperti luka tidak mempan bagi ramuan pare sehingga dianggap 
bahwa darah sangat bertentangan dengan ramuan Ma’Pariah. 
2. Dilarang membakar atau membuat api 
Dimana ketika kita melaksanakan pengobatan ramuan pare, keluarga dari 
orang yang telah melewati tahap Ma’Pariah dilarang untuk membakar yang dapat 
mengeluarkan asap, karena asap dianggap tidak baik bagi kesehatan, apa lagi 
dalam hal penyakit cacar. Ketika orang yang melaksanakan tahap pengobatan 
selama tiga hari terkena asap dari pembakaran itulah akan berdampak pada 
kesehatannya, bahkan yang tadinya ingin sembuh malahan penyakitnya akan 
semakin parah. 
3. Dilarang menebang pohon yang masih hidup 
Selama tiga hari tahap pengobatan Ma’Pariah, keluarga dari orang yang 
sedang melewati tahap penyembuhan dari penyakit cacar itu kemudian dilarang 
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untuk menebang kayu yang masih hidup, karena itu pula akan berdampak pada 
orang yang telah melewati tahap pengobatan. Ketika jangka waktu pengobatan 
yang sudah ditentukan telah usai maka mereka sudah bisa kembali beraktivitas 
seperti semula baik dalam hal menyembelih binatang yang hidup, membakar yang 
dapat mengeluarkan asap, dan menebang pohon yang masih hidup.
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b. Ma’Pole Bubun 
Setelah melewati tahapan Ma’Pariah, maka tahapan selanjutnya sebelum 
masuk pelaksanaan tradisi Ma’Baku-Baku adalah Ma’Pole Bubun. Ritual 
Ma’Pole-Bubun dilakukan sebagai jalan agar makhluk halus yang berada disekitar 
kita tidak menganggu kehidupan kita. Seperti hasil wawancara dengan salah satu 
pemangku adat, Bapak Bahar dalam memberi pemahaman tentang ritual Ma’Pole 
Bubun sebagai berikut  
Yamo nadiolai todisanga Ma’Pole Bubun nakuana edda namale palelei 
saki tomale lumingka bongi atau mangpakande puang nakuanaden mabela 
jio mai todisanga saki. Nakua to tau matua ka yamo naden mangpakande 
puang sanga yanna bongi dentoda kuasai yamo disanga totangdikita, 
nayato dunia allo laentodami kuasai yatodamo jo to padakita to mangrupa 
tau. 
Artinya :  
Sebab diadakan ritual Ma’Pole Bubun agar tidak menyebarkan penyakit 
yang jalan malam atau memberi makan (sesajian) kepada yang gaib (jin) 
agar kita jaug dari penyakit. Orang tua kita mengatakan bahwa 
diadakannya mangpakande puang (memberi makan pada yang gaib (jin), 
karenan ketika malam terdapat makhluk yang menguasai dunia malam 




Dalam ritual Ma’Pole Bubun, dipersiapkan beberapa bahan diantaranya : 
1.  Kelapa dan gula merah, dimana kelapa dan gula merah adalah sesuatu yang 
tumbuh yang memiliki manfaat bagi manusia dan diyakini sebagai salah satu 
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tumbuhan yang memiliki kesucian, sehingga kelapa dan gula merah di gunakan 
untuk kembali membersihkan diri kita  dari obat-obatan yang pernah masuk dalam 
tubuh. 
2.  Tiga ekor ayam. Dimana digunakannya tiga ekor ayam karena setiap ayam 
diberikan kepada makhluk yang menguasai dunia malam sebagai penghormatan, 
dan yang menguasai malam itu memiliki pekerjaan masing-masing sehingga ayam 
yang digunakan berjumlah tiga ekor. Dari tiga ekor ayam tersebut, ayam yang 
digunakan adalah ayam kampung yang memiliki warna hitam dengan jumlah satu 
ekor dan yang lainnya ayam yang memiliki warna selain warna putih. Ayam hitam 
mesti ada dalam pelaksanaan rituak karena dianggap memiliki kesempurnaan, 
bukan hanya dari bulunya tapi juga dari darah dan dagingya. Ayam hitam ini 
dipercaya memiliki kekuatan untuk menangkal penyakit. 
Ayam yang berwanna hitam dan yang memiliki warna lain, itu kemudian 
di berikan sesuai dengan porsi masing-masing yang menguasai dunia malam 
antara lain:  
1.  Yang menyuruh. Arti kata ini diberikan kepada makhluk yang menyuruh 
makhluk lainnya untuk mengusik kehidupan manusia. Ayam yang digunakan 
disini adalah ayam hitam sebagai bentuk penghormatan kepada yang memiliki 
tingkatan paling tinggi.  
2.  Yang menguasai jalan. Jalan disini adalah jalan yang berada di tengan-
tengah masyarakat sebagai jalanan umum bagi mereka. Tugas yang menguasai 
jalan adalah untuk memantau makhluk yang bernama manusia yang setiap saat 
melewati jalan tersebut, dan satu ayan dari ketiga ayam tersebut diberikan pada 





3.   Yang menyebarkan penyakit atau yang mengusik kehidupan manusia. 
Ayam yang ketiga diberikan kepada makhluk yang mengusik kehidupan manusia 
atau yang memberikan dampak buruk kepada manusia. 
Dengan diadakannya proses penyembahan dengan menggunakan ayam, itu 
kemudian adalah salah satu jalan bagi masyarakat Desa Uru agar mereka selalu di 
jauhkan dari makhluk yang menguasai dunia malam (jin), bahkan menurut 
masyarakat Uru dengan melewati jalan tersebut kita selalu dijaga oleh makhluk 
yang bersifat ghaib. 
D. Nilai-nilai Tradisi Ma’Baku-Baku di Desa Uru Kecamatan Buntu Batu 
Kabupaten Enrekang 
Ma’Baku-Baku adalah Tradisi yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa 
Uru sebagai simbol rasa syukur atas kesembuhan dari penyakit cacar. Dimana 
tradisi ini sangat berperan penting dalam masyarakat Desa Uru. Kedududkan 
tradisi ini sangat dijunjung tinggi karena merupakan sebuah jalan untuk 
berterimah kasih kepada Allah atas kesembuhan dari penyakit. Dengan 
diadakannya tradisi Ma’Baku-Baku juga dapat mempererat hubungan 
persaudaraan dalam masyarakat Desa Uru, karena sebagaimana wujud kehidupan 
masyarakat Uru dapat dilihat dari bagaimana mereka menjaga persaudaraan, sikap 
saling tolong menolong dan gotong royong dalam meringankan beban, saling 




Seperti hasil wawancara dari tokoh adat yakni Asis dimana ia memeberi 
pengertian Ma’Baku-Baku sebagai berikut : 
Yotodisanga Ma’Baku-Baku yamo jo pampanianan yato digaraga pole 
daun kaluku, yamo dau jio dipanian kande, duang rupa kande dipatama 
yamo jo manuk sola katupa. Yamo dau jio dibenganni totau matuanta 
namane baca-bacai, yanna mngkamo di bacai manei dibengan pole jio 
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tomangka masaki nakua nakandei saba edda wading tau leko kandei 
selain tomemang dipatujuan ia jio kande, sanga iamemanmo bawai jio 
baku sola jio manuk na katupa tapi yajo apa manasu memanmo nabawai 
jio mai bolana samamira jio dibacai kejiomiki ngenanna ji tradisi toala 
dilaksanakan. 
Artinya :  
  Artinya  bakul adalah tempat yang dibuat dari daun kelapa, dan dijadikan 
tempat makanan, ada dua macam makanan yang dimasukkan kedalam 
bakul yaitu ayam dan ketupat. Itu kemudian diberikan kepada orang tua 
lalu diberikan baca-baca, ketika selesai ketika selesai dibacakan doa 
kemudian diberikan kembali kepada yang sembuh dari penyakit kemudian 
dimakan, dan tidak boleh dimakan oleh orang lain kecuali dia sendiri 
karena dia yang membawa bakul dengan ayam dan juga ketupat.
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Setiap orang yang mengalami penyakit cacar dan sembuh dari penyakitnya 
itu wajib mengikuti tradisi Ma’Baku-Baku, dan setiap orang harus membawa 
bakul yang terbuat dari anyaman kelapa, ayam dan ketupat. Tradisi Ma’Baku-
Baku ini hanya diperuntukkan bagi orang-orang yang hidup dalam artian orang 
yang telah sembuh dari penyakit. Karena menurut data lapangan tradisi ini 
diistilahkan rambu tuka, dimana acara ini dilaksanakan bagi orang yang masih 
hidup sehingga diistilahkan rambu tuka. Tradisi ini dilaksanakan di tempat yang 
mampu menampung banyak orang seperti halnya dilapangan, karena pada 
umumnya banyak orang-orang yang datang melihat pelaksanaan tradisi tapi 
mereka dilarang untuk mendekatinya apa lagi ikut serta didalamnya kecuali 
orang-orang yang pernah mengalami penyakit dan melewati berbagai tahapan 
ritual seperti ritual Ma’Pariah dan Ma’Poleh Bubun.
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Secara pragmatis, tradisi Ma’Baku-Baku dianggap sebagai momen besar 
atau sebagai perwujudan atas kesembuahan dari penyakit. Tradisi ini merupakan 
momen besar yang mengundang banyak orang dalam hal meminta rasa syukur 
kepada Allah yang telah memberikan atau memberkahi kesehatan kepada dan juga 
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meminta agar kita selalu dihindarkan dari musibah-musibah atau penyakit yang 
kita tidak tau kapan ia datang. 
Adapun secara rinci, masyarakat Desa Uru telah menjabarkan makna-
makna dari setiap bahan yang ada dalam pelaksanaan tradisi Ma’Baku-Baku 
antara lain : 
1. Bakul  
Dalam hal ini dijadikannya bakul sebagai wadah atau tempat, karena bakul 
merupakan tempat yang masih bersifat tradisional. Bahkan menurut masyarakat 
Desa Uru, dijadikannya bakul sebagai tempat atau wadah itu dapat mencerminkan 
bahwa pelaksanaan tradisi Ma’Baku-Baku harus dilakukan secara tradisional, 
artinya setiap bahan yang dipergunakan harus memenuhi kriteria yang belum 
mengenal kemoderenan. 
2. Ketupat  
Dalam pelaksanaan tradisi ini, ketupat dijadikan sebagai bahan pangan 
agar kita dapat menikmati hasil dari bumi, yang merupakan hasil kerja keringat 
manusia itu sendiri. 
3. Ayam  
Disini alasan masyarakat menggunakan ayam dalam tradisi Ma’Baku-Baku 
ini    karena pada dasarnya sebelum kita mengenal yang namanya teknologi 
seperti halnya jam yang digunakan untuk mengetahui waktu subuh, masyarakat 
Desa Uru pada saat itu dalam mengetahui waktu subuh adalah untuk bersiap-siap 
beraktifitas di pagi hari,mereka hanya mendengarkan kokokan ayam sebagai 
pengingat waktu. 
4. Daun sirih, buah  pinang, kapuh bubuk 
Sebagaimana dikatakan bahwa dihadirkannya daun sirih, buah pinang, dan 





bagi puang maruruh. Dimana puang maruruh adalah makhluk yang menyebarkan 
atau membawa penyakit terhadap manusia. Digunakannya daun sirih, buah pinang 
dan  kapur bubuk sebagai bentuk kesempurnaan yang betul-betul murni berasal 
dari orang-orang terdahulu, sehingga ketika tiga bahan ini yang telah ditetapkan 
digantingan dengan yang lainnya dianggap keluar dari kepercayaan dan tidak 
berguna sedikit pun dalam tradisi Ma’Baku-Baku. 
5. Daun pisang 
Dalam pelaksanaan tradisi Ma’Baku-Baku, daun pisang digunakan sebagai 
pengalas ketika melakukan penyembelihan ayam. Dijadikannya daun pisang 
sebagai pengalas karena daun pisang adalah ciptaan Allah bukan ciptaan atau 
buatan manusia, bahkan daun pisang memiliki kehalusan dibandingkan dengan 
daun yang lainnya sehingga dengan kehalusannya tersebut, maka dianggap suatu 
yang suci. 
Proses pelaksanaan tradisi Ma’Baku-Baku diawali dari pemotongan ayam 
dari setiap keluarga yang pernah mengalami sakit cacar. Dari ratusan ayam yang 
akan disembelih memakan waktu yang cukup lama, apa lagi orang yang bertugas 
sebagai penyembelih cuman berjumlah satu orang, karena memang dalam 
pelaksanaan tradisi Ma’Baku-Baku setiap orang sudah memiliki tugas masing-
masing khususnya orang yang telah ditetapkan sebelumnya secara turun temurun. 
Dari setiap ayam yang telah disembelih kemudian diberikan kembali 
kepada pemiliknya untuk di bersihkan dari bulu dan kotorannya. Alasan mengapa 
ayam yang selesai dipotong diberikan kembali kepada pemiliknya agar ayam 
tersebut tidak tertukar dengan ayam yang lainnya dan juga untuk menandakan 
siapa pemilik dari setiap ayam itu. Kemudian ayam tersebut dibawa pulang 
kerumah masing-masing dan dimasak. Proses pemasakannya tidak menggunakan 





Ketika penulis mengatakan tentang apakah dalam proses penyembelihan 
ayam sesuai dengan syaria’at Islam artinya penyembelihan ini tidak beda dengan 
penyembelihan diacara seperti pernikahan, hakeka, dan lainnya. 
Sebagaimana kita adalah orang Islam jadi dalam melaksanakan sebuah 
kegiatan harus berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadis. Jadi dalam 
proses pemotongan ayam saya pribadi memotong dengan menyebut nama 
Allah. Dalam pelaksanaan tradisi Ma’Baku-Baku tidak boleh melenceng 
dari syari’at Islam, apa lagi tradisi ini dilaksanakan sebagai simbol rasa 
syukur kepada Allah atas kesehatan yang ia karuniai.
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Sebagaimana yang dikatakan oleh informan, bahwa penyembelihan hewan 
harus sesuai dengan tuntutan agama apalagi kita beragama Islam jadi 
penyembelihan juga susuai dengan Islam. Sebagaimana yang dikutip dalam dalam 
Q.S Al-Hajj/22:34 
 ُُ َٰ َِٰهِۗ فَإَِل ًَۡع
َ
ُِيَىثِ ٱۡۡل ه ّوِۢي ةَ ُُ َٰ َوا َرزََق
ِ لََعَ ْ ٱۡسَه ٱَّللَّ َۡذُكُروا ٌَا َونَسٗٗك ّّلِ ثٖ َجَعۡن وَّ
ُ
ِ أ
ٞ َومُِكّ ٍَٰ ُلۡه إَِل
ِ ٱلُۡىۡختِتنَِي   ۗ َوبََّشِ
ْ ِا ۡسنُِى
َ
ۥٓ أ ٍُ  َوَِٰحٞد فَنَ
Terjemahnya : 
Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban), 
supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang telah 
direzekikan Allah kepada mereka, maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha 
Esa, karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya. Dan berilah kabar 
gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah).
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Dalam ayat diatas dikatakan bahwa tiap-tiap umat telah di syariatkan 
supaya kita senantiasa menyebut nama Allah dalam penyembelihan binatang 
ternak yang telah Allah rezeki kepada manusia, maka kita diperintahkan untuk 
senantiasa berserah diri kepadanya (Allah), karena sebaik-baik manusia adalah 
mereka yang senantiasa mengingat Allah. 
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Ada pun hasil wawancara tentang doa dalam penyembelihan ayam, dimana 
Ambe Goccang mengatakan bahwa: 
Bismillah, yate nyawana temanuk polelakoi puang taalah naia tekalena 
polelakoi kita sanga ala dikandera. 
Artinya:  
Dengan menyebut nama Allah, nyawa dari pada ayam yang telah 
disembelih kembali kepada yang menciptakan karena dialah segalanya 
yang ada di alam ini, dan tubuh dari ayam kembali kepada yang manusia 
karena dijadikan sebagai makanan sebagai bentuk rasa syukur.
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Tradisi Ma’Baku-Baku ini dilaksanakan selama dua hari. Dimana hari 
pertama dan kedua yang membedakan adalah sando (dukun), dan bakul. Dari hasil 
wawancara terhadap informan Tiangka yang bertugas sebagai sando banua (sando 
dihari pertama tradisi Ma’Baku-Baku) yang mengatakan sebagai berikut : 
Yate Ma’Baku-Baku sebenarnya dilaksanakan selama duangngallo, yato 
allo pertama yamojo karerang beccuk di panian manuk yato bacai jio 
manuk sola katupa to mangkamo dipasadia, yamo todisanga sando banua, 
yake allo keduannami mentamami Mang baku-bakuna yato bacai disanga 
sando buntu batu. 
Artinya :  
Tradisi Ma’Baku-Baku sebenarnya dilaksanakan dalam waktu dua hari. 
Dimana yang membedakan antara hari pertamka dan kedua hanya 
bakulnya dan dukunnya nya. Bakul yang digunakan dihari pertama 
berukuran kecil, sedangkan dihari kedua bakulnya berukuran besar. Ada 
pun dukun orang yang bertugas membacakan doa  pada bahan dalam 
tradisi di sebut sando banua dan sando pada hari kedua pelaksanaan 
tradisi di sebut sando buntu-batu.
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1. Hari pertama 
Dalam pelaksanaan tradisi Ma’Baku-Baku, dimulai dengan tahap 
pemulaan di hari pertama. Dimana tradisi Ma’Baku-Baku di hari pertama 
memiliki persamaan dan perbedaan di hari kedua. Ayam yang tadinya telah masak 
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kemudian dibawa ketempat pelaksanaan tradisi dengan mengunakan bakul yang 
yang berukuran lebih kecil dibandingkan bakul yang digunakan dihari kedua, 
yang jumlahnya ditentukan dari berapa orang yang pernah mengalami sakit cacar 
dalam satu keluarga. Jika dalam satu keluarga terdapat dua orang yang pernah 
mengalami sakit, maka bakul pun yang digunakan berjumlah dua. Sedangkan 
ayam yang digunakan berjumlah tiga ekor, dengan ayam yang berwarna hitam 
yang berjumlah satu ekor dan dua ekor berwarna lain kecuali ayam yang 
berwarnah putih karena putih diidentikkan dengan kematian sedangkan tradisi 
yang dilakukan adalah orang yang telah sembuh dari penyakitnya. 
Setelah semua bahan yang digunakan semuanya telah terpenuhi, maka 
bahan tersebut diberikan kepada sandro (dukun) untuk dibacakan mantra. Adapun 
doa yang dibaca sandro (dukun) adalah sebagai berikut: 
Bismillah, mudah-mudahan yate apa kijama natarimai puang maruruh, 
sanga yamo kijamai te nakua namambela tosaki pole jiomai kale. 
Sangganna tebahan kipake eddana lapah jiomai kesempurnaanna 
todisanga Ma’Baku-Baku, sanga yaranaditarima toapa ke sempurnahi 
toapa nasanga to tau jolota. 
Artinya : 
 Atas nama Allah, semoga apa yang kami lakukan diterimah dengan baik, 
dan mudah-mudahan kami dijauhkan dari penyakit dan semoga penyakit 
menjauh dari diri kami. Semua nahan yang kami persembahkan telah 
sesempurnah seperti yang dilakukan orang terdahulu kami, karena tradisi 
ini merupakan suatu jalan untuk meminta rasa syukur atas kesembuhan.
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Setelah dibacakannya doa oleh sando (dukun) banua, yang merupakan 
sando yang berada pada daerah dilaksanakannya tradisi Ma’Baku-Baku. 
Kemudian bakul yang berisi ayam dan ketupat tersebut diberikan kepada 
pemiliknya dan memakannya. Tidak ada ketentuan berapa banyak yang harus 
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dihabiskan, namun tergantung dari semampunya. Dan apa bila makanan tersebut 
masih tersisah, maka boleh kita bawa kerumah masing-masing. 
2. Hari kedua 
Pada hari kedua tradisi Ma’Baku-Baku kembali dilanjutkan dengan 
kembali melakukan penyembelihan ayam. Penyembelihan ayam tersebut memiliki 
doa yang sama pada penyembelihan ayam dihari pertama. Proses pelaksanaan 
tradisi Ma’Baku-Baku di hari kedua tidak beda jauh yang dilaksanakan dihari 
pertama, namun yang membedakannya adalah sando (dukun), dimana sandro 
yang kedua disebut sando Buttu batu, dan juga yang membedakan adalah 
bakulnya. Sando (dukun) yang bertugas di hari kedua di sebut sando Buttu batu, 
dimana sando (dukun) ini berasal dari luar masyarakat Desa Uru. Bahkan sandro 
(dukun) yang memang sangat berperan penting ketika dilaksanakannya sebuah 
tradisi. Bakul yang digunakan dihari kedua ukurannya lebih besar dibandingkan 
yang dihari pertama, karena bakul yang ada pada hari kedua diikat dengan kayu 
lalu kayu itu ditancapkan ketanah agar bakul itu dapat berdiri diatas kayu. Agar 
ayamnya bisa mengimbangi bakulnya karena ayam tersebut ditempatkan diatas 
bakul, maka bakul yang digunakan lebih besar dibandingkan bakul yang ada 
dihari pertama pada pelaksanaan tradisi Ma’Baku-Baku. 
Setelah penyembelihan ayam, ayam kemudian dimasak. Setelah proses 
pemasakan telah selesai maka ayam kemudian di tusuk di atas karerang, dimana 
karerang (bakul) ini di jadikan sebagai tempat penyimpanan ayam dan ketupat 
yang terbuat dari ayaman daun kelapa. Karerang (bakul) yang dibutuhkan 
tergantung dari seberapa banyak ayam, ayam yang di gunakan dalam pelaksanaan 
tradisi ini berjumlah tiga ekor. Jumlah ayam tersebut tergantung dari berapa orang 
yang pernah mengalami penyakit dalam setiap keluarga. Apa bila ada tiga orang 





berjumlah Sembilan ekor, itu kemudia dihitung dari jumlah orang yang pernah 
sakit dan bakul pun harus disesuaikan dengan jumlah orang yaitu satu bakul satu 
orang.  
Setiap karerang (bakul besar) yang tadinya sudah tertata dengan teratur 
diatas tanah, kemudian satu persatu ayam disimpan di atas karerang. Kemudian 
daun sirih, buah pinang, kapur bubuk. Daun pisang kemudian disimpan di bawah 
karerang sebagai tanda kesempurnaan puang maruruh, agar kita selalu di jauhkan 
dari penyakit. 
Setelah semuanya siap, lalu dibacakanlah doa. Dimana doa yang 
dibacakan sando (dukun) sama dengan yang dibacakan dihari pertama yaitu, Atas 
nama Allah, semoga apa yang kami lakukan diterimah dengan baik, dan mudah-
mudahan kami dijauhkan dari penyakit dan semoga penyakit menjauh dari diri 
kami. Semua bahan yang kami persembahkan telah sesempurnah seperti yang 
dilakukan orang terdahulu kami, karena tradisi ini merupakan suatu jalan untuk 
meminta rasa syukur atas kesembuhan. 
Dalam pelaksanaan tradisi Ma’Baku-Baku, dijadikan sebagai bentuk 
kesempurnaan agar kita selalu terhindar dari penyakit, sekaligus sebagai bentuk 
rasa syukur atas kesembuhan yang telah Allah karuniai.  
Nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Ma’Baku-Baku ini terus 
diaplikasikan oleh masyarakat sampai saat ini, dimana tradisi ini diyakini sebagai 
jalan atau simbol bentuk rasa syukur atas kesembuhan dari penyakit cacar. 
Artinya, Ma’Baku-Baku adalah salah satu adat atau tradisi yang bersifat ferenial 
atau abadi. Di mana sampai sekarang tradisi ini masih dilestarikan sebagai bentuk 
keyakinan.  
Dari pengamatan penulis dilapangan, Ma’Baku-Baku ini bersifat mujmal, 





dianggap simbol yang diyakini keberadaannya. Trsdisi ini memang sejatinya tidak 
semua orang ikut serta di dalamnya, namun bukan berarti tradisi ini di sepelehkan 
atau ditinggalkan. Sebagaimana falsafa hidup masyarakat Uru adalah saling 
menghargai, saling menghormati sesama, dan saling bantu-membantu. 
Kearifan lokal masyarakat Uru dalam tradisi, bukan hanya berlandaskan 
pada nilai-nilai filosofis melainkan juga nilai teologis yang konsepnya 
menjunjung tinggi nilai perdamaian, persaudaraan bahkan kekeluargaan yang 
menjadi salah satu sumber utama dalam Islam. Sebagaimana dalam Al-Qur’an 
yang menjelaskan tentang keadilan, yakni dalam QS Al-Hujurat/49:9  : 
 
ُ
َىا لََعَ ٱۡۡل ُُ َٰ َىاۖ فَإِۢن َبَغۡج إِۡحَدى ُُ ٌَ ِاْ ةَۡي ۡصنُِح
َ
ِاْ فَأ ِاْ ٱمَِّي ِإَون َطآنَِفَخاِن ِوَي ٱلُۡىۡؤوٌِنَِي ٱۡقَخَخنُ َٰخِنُ َٰ ۡخَرىَٰ فَ
ْۖ إِنَّ ٱ ِٓا ۡقِسُط
َ
َىا ةِٱۡمَعۡدِل َوأ ُُ ٌَ ْ ةَيۡ ِا ۡصنُِح
َ
ِْۚ فَإِن فَآَءۡت فَأ ۡمرِ ٱَّللَّ
َ
َء إََِلَٰٓ أ َٰ حَِِفٓ َ ُُيِبُّ َتۡتِِغ َحيَّ َّللَّ
 ٱلُۡىۡقِسِطنَي  
Terjemahnya : 
Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang 
hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi kalau yang satu 
melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar 
perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada perintah Allah. 
Kalau dia telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan 




Berdasarkan tafsir Ibn Katsir, Allah swt memerintahkan untuk 
mendamaikan dua kubu kaum muslimin yang saling bertikai satu sama lain. 
Sebagaimana dikatakan bahwa apa bila salah satu diantara mereka melanggar 
perjanjian maka perangilah mereka sampai kembali kejalan Allah, dan ketika 
keduanya telas surut maka damaikanlah sesuai keadilan. Walaupun mereka saling 
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menyerang mereka masih tetap beriman, sehingga dari dasar inilah Imam al-
Bukhari dan lainnya mengatakan bahwa perbuatan maksiat meski itu perbuatan 
besar akan tetapi tidak mengeluarkan seseorang dari keimanan. Seperti halnya 
Sa’id bin Jubair menyebutkan terlibat dalam peperangan dengan menggunakan 




Untuk itu, tradisi Ma’Baku-Baku ini sampai sekarang masih tetap 
dipertahankan, bukan karena peninggalan leluhur akan tetapi tradisi ini memang 
memiliki nilai keindahan karena merupakan suatu jalan dalam mensyukuri atas 
kesembuahan dari penyakit, apa tak lagi tradisi ini berkaitan dengan tolak bala. 
Dimana tradisi tolak bala dilakukan untuk meminta kepada Allah agar kita selalu 
dijauhkan dari bencana, baik itu berupa penyakit, maupun bencana lainnya. 
Tradisi Ma’Baku-Baku ini bukan hanya  sekedar kegiatan yang dilakukan untuk 
memperkuat hubungan sosial, akan tetapi tradisi ini dilakukan untuk 
menghubungkan kita dengan yang gaib, sebagaimana diketahui bahwa manusia 
bukanlah segala-galanya dalam kehidupan akan tetapi da sesuai yang lebih tinggi 
dari manusia yang tidak dapat dijangkau oleh penglihatan manusia, namun dapat 
diyakini oleh hati nurani karena hati merupakan sesuatu yang bersih pada diri 
manusia dan yang diyakini adalah sesuatu yang suci pula yaitu Allah swt. 
Dengan ini unsur yang merupakan filosofis dari Ma’Baku-Baku adalah 
sebuah keyakinan, karena dari keyakinan itulah, pemerintah, agama, dan adat 
memiliki relasi yang kuat dalam menjalankan sebuah tradisi. Maka tradisi 
Ma’Baku-Baku inilah dianggap oleh masyarakat sebagai jalan hidup ketika terjadi 
sebuah musibah dalam masyarakat Desa Uru. Maka, apa bila ada yang melanggar 
dari tradisi ini atau yang keluar dalam tradisi Ma’Baku-Baku, maka secara 
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langsung ia dikena sanksi yaitu suatu saat ketika terjadi musibah padanya berupa 
penyakit maka ia tidak akan bisa lagi mengobati penyakitnya melalu ritual-ritual 





KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
A. Kesimpulan 
1. Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang berjudul Tradisi Ma’Baku-
Baku di Desa Uru Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang (Tinjauan 
Filosofis). Tradisi Ma’Baku-Baku adalah sebuah tradisi yang sampai sekarang 
masih dilaksanakan oleh masyarakat Uru. Tradisi ini merupakan simbol 
perwujudan masyarakat Desa Uru terhadap seseorang yang telah sembuh dari 
penyakit cacar. Bagi masyarakat Desa Uru tradisi Ma’Baku-Baku ini sangat 
diyakini keberadannya di tengah-tengah masyarakat karena dilaksanakannya 
tradisi ini merupakan suatu ungkapan rasa syukur kepada Allah atas kesembuhan 
dari penyakit yang dialami oleh orang-orang pada masyarakat Desa Uru. 
2. Sebelum masuk pada tradisi Ma’Baku-Baku, akan melewati tahapan ritual. 
Dimana tahapan ritual ini di mulai dari ritual Ma’Paria dan ritual Ma’Pole Bubun. 
Ritual Ma’Pariah ini adalah pengobatan tradisional bagi orang yang mengalami 
penyakit cacar, dimana bahan yang digunakan dalam ritual Ma’Pariah yaitu daun 
pareh, bawang merah, dan kunyit. Sedangkan ritual Ma’Pole Bubun adalah 
pembersihan diri dan juga ritual untuk menjauhkan kita dari penyakit, dimana 
ritual ini diistilahkan sebagai mangpakande puang (penghormatan kepada 
makhluk yang menguasai dunia malam). Adapun bahan yang ddipersiapkan dalam 
ritual ini yaitu kelapa, gula merah dan tiga ekor ayam. 
3. Nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Ma’Baku-Baku ini terus 
diaplikasikan oleh masyarakat sampai saat ini, dimana tradisi ini diyakini sebagai 
jalan atau simbol bentuk rasa syukur atas kesembuhan dari penyakit cacar. 





atau abadi. Di mana sampai sekarang tradisi ini masih dilestarikan sebagai bentuk 
keyakinan.  
B. Implikasi 
1. Diharapkan kepada masyarakat agar saling memahami dalam 
melaksanakan sebuah tradisi. Jika ada diantara masyarakat yang sudah 
tidal melaksanakan tradisi Ma’Baku-Baku, tetaplah menjalin hubungan 
yang baik bagi yang masih melaksanakannya, agar menjadi masyarakat 
yang toleran dalam sebuah perbedaan. 
2. Bagi masyarakat, apa bila tadisi ini merupakan tradisi yang memiliki nilai 
Islam dan dapat memberikan manfaat yang besar dalam pelaksanaannya 
tetaplah dilestarikan, tapi jika tradisi ini jauh dari nilai-nilai Islam kiranya 
dapat dipertimbangkan lagi keberadaannya agar dapat dijauhkan dari 
perbuatan syirik khususnya masyarakat Desa Uru. 
3. Dihimbau kepada para pemuda Desa Uru agar memberi pemahaman 
khusus kepada masyarakat yang masih melaksanakan tradisi yang tidak 
sesuai dengan syariat Islam, supaya mereka dapat meninggalkan 
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No Nama Umur Jabatan 
1 Marwan  56 tahun Kepala Desa 
2 Sampe  67 tahun Pemangku adat 
3 Azis  64 tahun Tokoh adat 
4 Juardi  55 tahun Tokoh agama 
5 Ancong  62 tahun Petani  
6 Ridwan  65tahun Petani  
7 Unding  54 tahun Petani 
8 Wati  62 tahun Istri tokoh adat 
9 Bahar  63 tahun Sando  
10 Bakri  65 tahun  Petani 
11 Calli  68 tahun Petani 
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